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ABSTRAK
Skripsi ini membahas tentang pencurian dalam perspektif Al-Qur’an: penafsiran Ayat-ayat tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber, adapun pokok utama permasalahan skripsi ini yaitu bagaimana Al-Qur’an memandang tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber dan skrisi ini juga membahas penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan pencurian dalam konteks kejahatan cyber dan Apa saja prinsip etis tentang pencurian, dan bagaimana penerapannya terhadap bentuk-bentuk kejahatan cyber.
tulisan ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, metode maudu’i atau tematik penulis melakukan pencarian dan pengumpulan ayat-ayat yang relevan berkaitan tema yang sedang diteliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa meskipun Al-Qur’an tidak secara eksplisit menyebutkan kejahatan cyber, prinsip-prinsip tentang keadilan, perlindungan harta, dan larangan mengambil hak orang lain secara batil dapat membantu orang memandang kejahatan cyber sebagai bentuk pencurian yang tidak sejalan dengan prinsip ajaran Islam. Oleh sebab iru, Al-Qur’an memiliki perspektif yang fleksibel dan relevan untuk menangani masalah etikadan hukum di era modern. Secara keseluruhan, pencurian dalam konteks kejahatan cyber, meskipun terjadi di dunia maya, tetap harus dipandang sebagai tindakan yang dilarang dalam Islam, dengan mengacu pada prinsip-prinsip yang tercantum dalam Al-Qur'an.
Kata kunci: Al-Qur’an, pencurian, kejahatan cyber





PERSEMBAHAN
Dengan memohon ridho Allah swt, dan mengalikan syukur yang tiada henti
Kepadanya, karya skripsi ini saya persembhakan bagi sosok-sosok terkasih…
Ayahanda (Burhanudin) Ibunda ( Masitah) yang selalu perhatian kepedulian sayang dan senantiasa support dan do’anya di setiap proses ini.
Teruntuk ayuk-ayuk dan abang tercinta terimakasih atas do’a dan suppornya
Selama ini, adikmu alhamdulillah telah berhasil meraih gelar S.Ag nya.
Dan tidak lupa untuk adik alm. Tercinta (Ronaldi) semoga tenang disana.
kepada para pendidik dan dosen yang dengan penuh ketulusan dalam membagikan ilmu dan bimbingannya terhadap saya.
Dan teruntuk calon Imam dan ummi yang disana 
Seluruh orang-orang yang perhatian penuntut ilmu disekitar,
Terimakasih banyak untuk semuanya

MOTTO
خَيْرُ الناسِ أَنْفَعُهُمْ لِلنَّاسِ
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. 
(HR. Ahmad)

“ fokus pada proses bukan hasil, dan hasil yang baik
Dikarenakan prosesnya yang baik”







KATA PENGANTAR
Alhamdulillah rabbil ‘alamin. Segala kemuliaan tertuju hanya untuk Allah SWT, tuhan yang menguasai seluruh alam. Dalam ungkapan bersyukur, penulis panjatkan puji bagi Allah dengan limpahan rahmat, hidayah, taufiq melalui anugerahnya penulis bisa menyusun serta menuntaskan karya tulis ilmiah ini yaitu bejudul: “pencurian dalam perspektif Al-Qur’an: penafsiran Ayat-ayat tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber” do’a serta kesejahteraan juga  tercurahkan bagi junjungan Rasulullah SAW, penutup para nabi, yang berhasil membawa ajaran Islam yaitu petunjuk menuju ridha Allah dan kebahagiaan di dunia maupun akhirat.
Penulis menginginkan agar penelitian ini dapat memperkaya wawasan mengenai pencurian serta menjadi sumber manfaat bagi para pembaca dan kalangan akademik. Penulis juga menyadari bahwa dalam proses penyusunan di sini berbagai kelemahan, mengingat masih terbatasnya pengetahuan dan pengalaman, maka kritik dan saran sangat penulis nantikan sebagai perbaikan di masa mendatang.
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menjalani beragam rintangan. Meski demiakian berkat perhatian, didikan, semangat, serta saran berbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan dan siap diajukan dalam sidang munaqasah. Dengan demikian penulis menyampaikan terima kasih dengan sepenuhnya kepada:
Kedua orang tua saya, ayahanda (Burhanudin) ibunda (Masitah) yang telah mendo’kan dan mensupport dalam setiap langkah saya.
1. Rektor IAIN Kerinci bapak Dr. Jafar Ahmad, S.Ag, M.Si bersama wakil I, II, dan III.
2. Dekan fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah bersama wakil Dekan I, II, dan III yang telah memberikan petunjuk serta pendampingan terhadap penulis.
3. Kajur Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir bapak Iril Admizal, MA dalam membimbing dan arahan terhadap penulis.
4. bapak Dr. Zakiar, Ma selaku pembimbing yang telah memberikan petunjuk dan membimbing dengan tulus karenanya saya sukses merampungkan tugas akhir ini.
5. PA, Rahmad Fauzi, M.Ag yang setia memberikan semangat dan dukungannya.
6. Seluruh dosen pengampu MK sepanjang penulis menempuh masa studi di IAIN Kerinci termasuk seluruh civitas akademika dan anggota administrasi.
7. Yang tersayang ialah buat ayuk-ayuk dan abang saya yang telah menjadi penyemangat dan do’anya.
8. Teman-teman saya di kelas IAT Angkatan 2021 dan semua orang yang berbuat baik sama saya.
Semoga segala sokongan yang diterima oleh penulis dapat membawa kebaikan serta menjadi amal ibadah.


DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL	
HALAMAN JUDUL	
NOTA DINAS	i
PENGESAHAN TIM PENGUJI	ii
PERNYATAAN KEASLIAN	iii
ABSTRAK	iv
PERSEMBAHAN	v
KATA PENGANTAR	vi
DAFTAR ISI……………………………………………………………………viii
BAB I PENDAHULUAN	1
A. Latar Belakang Masalah	1 
B. Rumusan dan Batasan Masalah	8
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian	8 
D. Kajian Relevan	9
E. Metode Penelitian 	14
F. Sistematika Penulisan	16
BAB II LANDASAN TEORI	18
A. Tinjauan Umum Tentang Kejahatan Cyber	18
1. Defenisi Kejahatan Cyber	18
2. Jenis-jenis Kejahatan Cyber	19
3. Sejarah Munculnya Kejahatan Cyber…………………………………….. 23
B. Tinjauan Umum Tentang Teknologi Informasi, Komputer, dan Internet	25
1. Pengertian dan Sejarah Teknologi Informasi	25
2. Pengertian dan Sejarah Komputer	27
3. Pengertian dan Sejarah Internet	29
4. Defenisi pencurian fisik dan digital………………………………….32	

BAB III ANALISIS AYAT-AYAT TENTANG PENCURIAN	38
A. Ayat-ayat tentang Pencurian dalam Konteks Kejahatan cyber	38
BAB IV RELEVANSI PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG PENCURIAN DALAM KONTEKS KEJAHATAN CYBER	41
A. Pandangan Al-Qur’an tentang Pencurian dalam Konteks Kejahatan Cyber		41
B. Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Pencurian dalam Konteks Kejahatan cyber	46
C. Prinsip Etis tentang Pencurian dan Perapannya Terhadap Bentuk Kejahatan Cyber	60
BAB V PENUTUP	64
A. Kesimpulan	62
B. [bookmark: _GoBack]Saran	64 
DAFTAR PUSTAKA	67
BIODATA PENULIS	75








BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi digital yang membawa kemajuan berdampak terhadap masyarakat, memungkinkan kemudahan informasi yang lebih cepat dan mudah. Semua ini karena adanya berkat penemuan komputer, yang tidak hanya memberikan kemudahan dalam aktivitas sehari-hari, tetapi juga memperluas berbagai kemungkinan dalam berbagai bidang. Namun, meskipun teknologi ini memberikan banyak kemudahan tidak dapat dipungkiri bahwa ia juga menghadirkan tantangan baru, salah satunya adalah maraknya tindak yang berdampak buruk seperti pencurian yang bisa di retas melalui teknologi internet yang muncul seiring dengan penggunaan teknologi dalam kehidupan sosisal. Komputer, yang kini menjadi elemen penting dalam kehidupan sehari-hari, memungkinkan individu untuk terhubung dengan jutaan orang melalui internet. Di dunia maya, berbagai jenis informasi teks, gambar, suara, data, bahkan kombinasi dari semuanya dapat dengan mudah dibagikan melalui platfrom jejaring sosial. Media sosial memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi tanpa batasan, yang memudahkan akses terhadap berbagai hal. Oleh karena itu, meskipun teknologi ini menawarkan manfaat besar bagi masyarakat, penggunaanya harus dilakukan dengan bijaksana agar potensi risiko dan dampak negatifnya dapat diminimalkan.(O’Keeffe & Clarke-Pearson, 2011)
Pencurian merupakan salah satu bentuk kejahatan yang telah ada sejak zaman dahulu dan terus berkembang seiring perkembangan teknologi. Era digital.
saat ini menimbulkan pengaruh baik maupun buruk, diantara dampak negatifnya yaitu munculnya kejahatan cyber seperti pencurian data, identitas dan informasi pribadi. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan dan privasi individu.(Anderson, 2020) Kata "Cyber" berasal dari istilah "Cybernetics", yang merujuk pada ilmu pengendalian sistem, termasuk pengendalian jarak jauh, seperti halnya robot yang dapat dikendalikan dari lokasi yang jauh.(Hafidz, 2014) Kata cyber berasal dari istilah cybernetics, sebuah disiplin ilmu yang menggabungkan bidang robotika, matematika, elektro, dan psikologi. Ilmu ini pertama kali dimunculkan oleh Norbert Wiener pada tahun 1948.(Nola, 2016)
Menurut Budi Rahardjo kejahatan cyber sebagai tindakan kriminal yang dilakukan melalui internet, jaringan komputer, atau perangkat digital lainnya.(Rahardjo, 2019) Kejahatan cyber adalah penggunaan teknologi informasi untuk melakukan tindakan kriminal yang dapat merugikan individu atau masyarakat secara psikologis.(Supriyanto, 2020) Adapun contoh kejahatan cyber yang terjadi yaitu seperti pencurian identitas 279 juta warga negara Indonesia pada tahun 2020.(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI,2020) Kasus pencurian data pribadi 50 juta penggunaan Facebook.(Federal Trade Commission (FTC)., 2019)
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi era abad ke-21 telah menciptakan bentuk kejahatan modern yang disebut sebagai kejahatan cyber. Kejahatan ini meliputi berbagai jenis perbuatan kriminal yang terjadi melalui dunia maya, seperti peretasan akun, pencurian data pribadi, penipuan online, dan pencurian identitas digital. Kejahatan cyber ini memiliki karakteristik yang berbeda dari pencurian tradisional, karena tidak melibatkan tindakan fisik langsung terhadap objek yang dicuri, tetapi lebih kepada pengambilan informasi atau data melalui sarana digital.(Anderson, 2020) Salah satu fenomena yang sangat mencolok dalam perkembangan ini adalah peran media sosial yang menjadi sarana utama dalam bertukar informasi dan menjalin hubungan sosial di dunia maya.(Kaplan & Haenlein, 2010) 
Sejak pertama kali Al-Qur’an diturunkan di th 610 M hingga wahyu terakhir di th 633 M, tidak terdapat satu pun ayat lebih eksplisit menjelaskan mengenai teknologi modern seperti internet atau fenomena digital lainnya.(Akbar,2015) Al-Qur’an memang tidak secara langsung membahas hal-hal terkait teknologi, namun terdapat banyak ayat yang mengarahkan pada ilmu pengetahuan dan perintah untuk mengamati alam, melakukan penelitian, dan menggali pengetahuan. Secara keseluruhan, terdapat sekitar 800 hingga 1000 ayat yang berkaitan dengan pengetahuan ilmiah, yang sebagian besar berfokus pada fenomena alam dan prinsip-prinsip dasar yang dapat diolah menjadi pengetahuan ilmiah.(Zulkifli,2013) Menariknya meskipun ayat-ayat tersebut memberikan petunjuk yang dapat mengarah pada perkembangan ilmu pengetahuan, banyak ulama dan ahli tafsir pada abad-abad sebelumnya belum mampu mengaitkan ayat-ayat tersebut dengan teknologi modern.(Nasr, 2002) Mereka lebih menitikberatkan pada ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum dan moralitas, serta mengabaikan potensi petunjuk tentang kemajuan teknologi. Namun, pada era modern ini, semakin banyak ilmuan dan peneliti yang mampu membaca dan menginterpasi isyarat-isyarat halus dalam Al-Qur’an, yang pada gilirannya telah mengarah pada penemuan dan pengembangan teknologi canggih yang kita nikmati saat ini. Fenomena seperti kejahatan melalui di dunia maya, yang dapat dilihat sebagai bentuk pencurian digital, meskipus tidak dijelaskan secara spesipik dalam Al-Qur’an, tetap dapat dianalisis melalui prisip-prinsip yang terkandung dalam ajaran Islam tentang keadilan, hak milik, dan perlindungan terhadap individu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi terus berkembang, makna-makna yang tercantum di Al-Qur’an tetap relevan untuk mengarahkan panduan moral serta solusi dalam menghadapi tantangan baru, termasuk dalam konteks kejahatan cyber di dunia maya. 
Berbicara tentang teknologi pada zaman era modern sangatlah penting untuk dibahas dengan adanya perkembangan teknologi informasi di seluruh penjuru dunia dengan memudahkan akses manusia dalam mendapatkan interaksi informasi. Dengan adanya kemajuan teknologi informasi inilah yang menjadi faktor penyebab dengan perubahan peradaban manusia. Al-Qur’an, sebagai pedoman utama ajaran Islam, disusun dengan sangat sistematis untuk menjadi petunjuk hidup yang membimbing umatnya dalam menjalani setiap aspek kehidupan.(Hardian, 2018)
Al-Qur’an sebagai kitab yang diturunkan sejak dari 1400 th yang lampau tidak secara langsung membahas teknologi modern dalam zaman sekarang ini.(Ahmed, 2017) Namun meskipun Al-Qur’an tidak menyebutkan teknologi secara langsung, banyak ayat yang mengarahkan pada prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari pengembangan teknologi dan pengetahuan manusia. Al-Qur'an bukan hanya sekedar pedoman hidup, tetapi juga merupakan solusi dan kunci jawaban atas berbagai persoalan, termasuk yang berkaitan dengan aspek ilmiah yang terjadi di alam semesta ini seperti terjadinya pencurian data melalui media sosial.(Suhartawan & Hasanah, 2023)
Dalam konteks kejahatan cyber di dunia maya, prinsip-prinsip Al-Qur'an mengatur perihal perlindungan hak individu serta larangan atas tindakan yang merugikan orang lain sangat relevan untuk ditafsirkan dan diterapkan.(Abdullah, 2021) Tindak pencurian dalam dunia digital, seperti peretasan akun pribadi atau pencurian data pribadi, dapat dianggap sebagai bentuk pelanggaran terhadap hak-hak orang lain yang dijamin oleh ajaran Islam. Dengan demikian, pemahaman dan tafsiran secara mendalam sehubungan dengan ayat-ayat Al-Qur'an mengenai pencurian sangat penting untuk memberikan landasan hukum dan etika Islam dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul akibat perkembangan teknologi informasi saat ini.
Dalam pandangan Islam, berbagai tindakan yang dapat mendatangkan kerugian pihak lain, termasuk pencurian dalam bentuk apapun, baik secara fisik maupun digital, merupakan tindakan yang dilarang dan dapat diberikan hukuman sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam syariat. Pencurian, menurut perspektif Islam, bukan hanya berkaitan dengan pengambilan barang fisik tanpa izin, tetapi juga meliputi tindakan merampas hak orang lain dalam hal apapun, termasuk data pribadi yang bersifat sensitif. Meskipun Al-Qur'an tidak secara eksplisit membahas tentang kejahatan cyber dan pencurian data di era digital, ajaran Islam mengatur dengan jelas prinsip-prinsip mengenai hak-hak individu, larangan atas tindakan merugikan orang lain, serta perlindungan terhadap privasi penghormatan terhadap kehormatan dan privasi orang lain.(Shihab, 2002)
Sebagai kitab yang menjadi petunjuk utama ajaran Islam, Al-Qur'an memberikan pedoman hidup yang menyeluruh serta bersifat umum, yang bisa diimplementasikan diberbagai situasi serta perkembangan zaman.(Shihab, 2002) Al-Qur'an menyajikan prinsip-prinsip dasar yang dapat dijadikan landasan untuk memahami fenomena kejahatan digital, seperti pencurian data di dunia maya. Beberapa ayat yang membahas tentang larangan mencuri, merampas hak orang lain, dan menjaga amanah dapat dihubungkan dengan kejahatan cyber fenomena pencurian data yang dilakukan di dunia sosial. Dengan demikian, penting untuk menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an mengenai pencurian pada pendekatan tafsir kontemporer, yang mampu mengaitkan ajaran-ajaran tersebut dengan kemajuan teknologi dan permasalahan hukum digital masa sekarang.
Dalam konteks kejahatan cyber, pencurian dapat diartikan sebagai tindakan mengambil informasi atau data milik orang lain tanpa izin, yang bisa meliputi pencurian data pribadi, pencurian identitas, dan akses ilegal ke sistem komputer. Meskipun dalam Al-Qur'an tidak secara langsung menyebutkan kejahatan cyber, ada banyak ayat yang berbicara mengenai kejahatan, pencurian, dan perlindungan hak milik, yang dapat dihubungkan dengan tindakan kejahatan cyber. Internet dapat diibaratkan sebagai sebuah dunia maya, sementara situs web berfungsi layaknya rumah, gedung, toko, buku harian, dan sebagainya. Untuk mengakses situs web, kita perlu menjunjung tinggi etika; kita boleh mengunjungi dan melihatnya, tetapi tidak diperkenankan merusaknya. Jika ingin mengakses situs yang dilindungi dengan kata sandi, sebaiknya meminta izin terlebih dahulu. Dalam Al-Qur'an tepatnya di Surah An-Nur ayat 27 Allah menegaskan tentang pentingnya menjaga etika dan tata krama dalam berinteraksi.
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَدْخُلُوْا بُيُوْتًا غَيْرَ بُيُوْتِكُمْ حَتّٰى تَسْتَأْنِسُوْا وَتُسَلِّمُوْا عَلٰٓى اَهْلِهَاۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ 
“Hai orang-orang yang beriman, jangan memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nur/24:27) 
Oleh karena itu kajian tentang pencurian dalam perspektif Al-Qur'an perlu dilihat bukan dari segi teks, melainkan pula dengan mengaitkannya dengan perkembangan zaman dan konteks sosial yang ada. Penafsiran terhadap ayat-ayat yang membahas mengenai pencurian, baik berkaitan melalui  pengambilan barang maupun hak-hak individu lainnya, perlu disesuaikan dengan fenomena modern, seperti kasus kejahatan cyber pencurian informasi di dunia maya.(Hasan, n.d.) Penelitian ini mengarah pada tujuan untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan mengenai pencurian, dalam rangka memahami perspektif Al-Qur’an terhadap fenomena kejahatan cyber pelanggaran terhadap privasi di dunia digital, serta memberikan solusi yang relevan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. 
Berdasar pada latar belakang masalah diatas maka penulis berkeinginan guna mengadakan penelitian lebih mendalam dalam bentuk skripsi yang berjudul: Pencurian Dalam Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran Ayat-ayat Tentang Pencurian Dalam Konteks Kejahatan Cyber.

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah
Melihat latar belakang masalah yang telah disampaikan, permasalahan yang timbul dapat dirumuskan dalam bentuk berikut:
a. Bagaimana pandangan Al-Qur’an tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber?
b. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan pencurian, dalam konteks kejahatan cyber?
c. Apa saja prinsip etis tentang pencurian, dan bagaimana penerapannya terhadap bentuk-bentuk kejahatan cyber?
2. Batasan Masalah
Agar pembahasan tetap fokus dan terarah, penulis membatasi karya ilmiah ini hanya mengenai penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pencurian serta tidak mencakup pembahasan tentang aspek lain dari hukum pidana Islam yang lebih luas. Selain itu, fokus utama penelitian ini adalah pada aspek kejahatan cyber yang berhubungan langsung dengan konsep pencurian dalam hukum Islam.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
maksud dalam tulisan ini yang diharapkan bagi si penulis untuk para pembaca yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pandangan Al-Qur’an tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber
b. Untuk mengetahui tafsiran ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan mengenai pencurian, dalam konteks kejahatan cyber
c. Untuk mengetahui prinsip etis tentang pencurian, dan bagaimana penerapannya terhadap bentuk-bentuk kejahatan cyber
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Agama di bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
b. Untuk memperkaya pengetahuan keislaman bagi Institusi-institusi Keislaman, lembaga dakwah, lembaga pendidikan serta individu secara keseluruhan.
c. Untuk menjadi referensi dalam kajian Islam terhadap penafsiran terhadap pencurian, kejahatan di dunia maya.
D. Kajian Relevan
Kajian relevan adalah komponen yang sangat penting dalam penulisan karya ilmiah. Secara umum, kajian relevan berfungsi untuk mengkritisi dan menganalisis penelitian yang tengah dilakukan, dengan fokus pada topik spesipik dalam suatu bidang keilmuan. Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk membandingkan dan menghubungkan penelitian yang sedang dikerjakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Topik ini telah menjadi bahan diskusi yang signifikan dikalangan akademisi, dengan berbagai variasi dan permasalahan yang muncul. Penulis menemui sejumlah kajian terdahulu yang membahas topik tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber diantara yang ditulis oleh: Penelitian Khinanti Cahya Lintang Skripsi: Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Cyber Crime dalam Bentuk Pencurian Data Pribadi.(Khinanti, 2021) Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya berbagai jenis kejahatan baru di era digital, seperti perjudian daring, prostitusi online, penipuan, dan pencurian data pribadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan hukum terkait cyber crime dalam bentuk pencurian data pribadi menurut Pasal 26 ayat (1) dan Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik No. 11 Tahun 2008 serta untuk mengeksplorasi tinjauan hukum pidana Islam terkait dengan cyber crime berupa pencurian data pribadi dalam konteks yang sama. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik library research, dengan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif deduktif. Data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai cyber crime berupa pencurian data pribadi berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik serta pandangan hukum Islam terkait hal tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cyber crime dalam bentuk pencurian data pribadi adalah tindak kejahatan di dunia maya yang dilakukan melalui jaringan internet dan memanfaatkan fasilitas komputer, yang memerlukan keahlian khusus untuk memperoleh data pribadi secara ilegal. Ada kesamaan antara kajian ini dan kajian yang dilakukan penulis sama-sama  membahas topik tentang pencurian data dalam konteks kejahatan cyber perbedaannya Penelitian Khinanti lebih berfokus pada kajian hukum positif melalui Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik, dengan tujuan untuk mengidentifikasi penerapan hukum terkait cyber crime dalam wujud pencurian data pribadi dan menghubungkannya dengan tinjauan hukum pidana Islam. Studi ini fokus terhadap peraturan yang berlaku dalam sistem hukum nasional, serta bagaimana perspektif Islam terkait dengan kejahatan tersebut sedangkan penelitian yang penulis teliti berfokus pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an mengenai konsep pencurian dalam konteks kejahatan cyber.
Selanjutnya penelitian oleh Hasna Kholiviya (skripsi): Penelitian yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pencurian Data Pribadi dalam Kasus Tindak Pidana Mayantara (Cyber Crime) bertujuan untuk menganalisis bagaimana tindak pidana pencurian data pribadi dalam kasus cybercrime diatur dalam hukum pidana positif Indonesia saat ini. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada perlindungan hukum bagi korban pencurian data pribadi dalam tindak pidana cybercrime di Indonesia, serta bagaimana regulasi tersebut akan berkembang di masa depan.(Kholiviya, 2021) Studi ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan ditulis oleh penulis, sama-sama membahas topik terkait pencurian data dalam konteks kejahatan cyber. Namun, perbedaan utama terletak pada fokus kajian masing-masing. Penelitian Hasna Kholiviya lebih mengutamakan perlindungan hukum terhadap korban pencurian data pribadi dalam kasus cybercrime di Indonesia. Sementara itu, sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada penafsiran ayat-ayat tentang kejahatan dalam konteks kejahatan cyber. 
Kemudian jurnal yang ditulis oleh Nani Widya Sari dengan judul "Kejahatan Cyber dalam Perkembangan Teknologi Informasi Berbasis Komputer" membahas berbagai bentuk kejahatan yang erat kaitannya dengan pemanfaatan teknologi informasi, khususnya yang berbasis komputer dan jaringan telekomunikasi. Selain itu, jurnal ini juga mengkaji pengaturan hukum terkait kejahatan cyber dalam konteks teknologi informasi berbasis komputer yang terhubung dengan internet.(Sari, 2018) Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, karena keduanya membahas topik mengenai kejahatan cyber. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian: penelitian Nani Widya Sari lebih menitikberatkan pada pengaturan hukum terkait kejahatan cyber, sementara penelitian penulis akan berfokus pada penafsiran ayat-ayat tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber.
Terdapat tulisan skripsi ditulis oleh saudara Khairul Anam, seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Hacking: Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam. Dalam skripsinya, Khairul Anam membahas mengenai hukum hacking dari sudut pandang hukum Islam dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Namun, dalam penulisannya, dia tidak menguraikan apakah ada ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan tindakan hacking. Setelah membaca dan menelaah daftar isi serta kesimpulan dari skripsi tersebut, penulis merasa perlu untuk menyempurnakan pembahasan tersebut dengan memasukkan ayat-ayat Al-Qur'an berkenaan mengenai pencurian dalam konteks kejahatan cyber, hacking.(Anam, 2009)

Selanjutnya penelitian Sultan Haji Nst Skripsi: Hacker dalam Persspektif Al-Qur’an.(Sultan Haji, 2023) Teknologi informasi dan komunikasi kini yaitu meresap dalam kehidupan manusia, terutama sejak terjadinya pandemi COVID-19. Seluruh aktivitas manusia kini banyak yang bergantung pada teknologi ini. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa banyak akses dalam berbagai aktivitas, namun harus digarisbawahi bahwa kemudahan tersebut juga dapat membawa dampak negatif, bahkan kerusakan, terhadap penggunanya. Di dunia maya, banyak sekali kejadian yang merugikan serta merusak, yang sebagian besar disebabkan oleh tindakan hacker yang tidak bertanggung jawab. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah seorang hacker benar-benar orang yang menyebabkan kerusakan dan kerugian, ataukah sebaliknya? Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk mengulas pandangan Al-Qur’an terhadap tindakan seorang hacker. Penulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau library research dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i). Kajian mempunyai kemiripan dengan kajian yang ditulis oleh penulis, yaitu sama-sama membahas mengenai perspektif Al-Qur’an terhadap kejahatan, atau fenomena cyber, hacker yang terjadi di dunia maya, namun perbedaannya terletak pada penelitian Sultan Haji lebih fokus pada hacker sebagai individu dalam dunia digital, sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada tafsir ayat-ayat pencurian dalam konteks cyber.
E. Metode Penelitian 
1. Sifat dan Jenis penelitian
Studi ini terkategori dalam penelitian (library research), dengan berfokus pada pengumpulan data dan informasi melalui sumber literatur yaitu kitab tafsir, buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lainnya yang berkenaan mengenai topik pencurian dalam Al-Qur’an dan kejahatan cyber. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana penulis mencari dan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan topik yang tengah diteliti.
2. Metode pendekatan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik atau maudui, metode yang berusaha menentukan suatu topik atau tema, mengumpulkan serta menghimpun ayat-ayat dari berbagai surah yang membahas tema tersebut. Ayat-ayat yang terkumpul selanjutnya dihubungkan satu sama lain, dengan demikian memungkinkan untuk menarik kesimpulan secara keseluruhan mengenai permasalahan tersebut dalam perspektif Al-Qur'an. Dengan melakukan penelitian tafsir tematik, terdapat beberapa cara yang harus diikuti. Adapun langkah-langkah tersebut antara lain:
a. Menentukan dan menentukan permasalahan tema, serta tema yang hendak diteliti dalam Al-Qur'an secara tematik.
b. Mencari dan mengumpulkan ayat-ayat atau surah-surah dalam Al-Qur'an yang relevan dengan topik yang dibahas.
c.  Menyusun urutan ayat-ayat berdasarkan kisah diturunkan wahyu. 
d. Memahami korelasi atau hubungan yang saling terkait antara ayat-ayat dalam setiap surah. 
e. Mempelajari sebab-sebab nuzul ayat untuk memahami konteksnya dengan lebih mendalam.
f. Menyempurnakan bahasan dalam menyertakan hadis-hadis dan pandangan para ulama.
g. Menganalisis ayat-ayat dengan teliti.
3. Metode pengumpulan data
Karena studi ini dilakukan melalui berbentuk studi kepustakaan (library research), penulis menghimpun data dari berbagai sumber yang terbagi dalam dua kategori yaitu referensi data utama dan tambahan. Adapun ayat-ayat Al-Qur’an berfungsi sebagai data primernya yang berkaitan dengan pencurian dalam konteks kejahatan cyber, kemudian sumber data pendukung yang diterapkan sebagai pendukung seperti buku-buku tafsir Al-Qur’an, artikel jurnal ilmiah, literatur tentang kejahatan cyber, disertasi atau skripsi yang relevan, studi kasus dan laporan kejahatan cyber dan lain-lain.



F. Sistematika penulisan
supaya pembaca dapat memudahkan dalam memahami skripsi ini, penulis membaginya menjadi 5 bab, yang tiap bab terdapat dari beberapa sub-bab. Berikut adalah sistematika penulisan skripsi ini:
Bab I dimulai dengan pendahuluan, yaitu berfungsi sebagai dasar penyusunan skripsi ini serta memberikan landasan untuk pada bab-bab berikutnya, pembahasan dilanjutkan bsb ini mengulas latar belakang masalah beserta relevansinya, yang akan menjelaskan alasan penulis memilih judul tersebut. Selanjutnya, bab ini juga membahas pokok permasalahan, tujuan penelitian, yang bertujuan untuk mengarahkan fokus kajian yang akan dibahas, serta mencakup studi pustaka, metode penelitian, serta struktur penulisan skripsi ini.
Bab II yaitu membahas kerangka teori mengenai kejahatan cyber serta teknologi yang mendukungnya. Bagian awal mengulas definisi, jenis-jenis, serta sejarah munculnya kejahatan cyber. Bagian kedua membahas pengertian dan sejarah teknologi informasi, komputer, dan internet, yang menjadi dasar terjadinya kejahatan cyber. Penjelasan ini penting untuk memahami bagaimana kemajuan teknologi memengaruhi terjadinya kejahatan cyber, serta peran internet dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di Indonesia. Dalam gambaran besar, yaitu memberikan pengetahuan yang mendalam perihal fenomena kejahatan cyber dan teknologi yang relevan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ini.
Bab III adalah mengenai analisis ayat-ayat tentang pencurian secara keseluruhan, Bab ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai ayat-ayat yang membahas tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber, defenisi pencurian fisik dan digital, serta untuk melihat bagaimana perbandingan antara pencurian fisik dan digital.
Bab IV ini mengkaji relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an mengenai pencurian dalam konteks kejahatan cyber. Pada bagian pertama, Pandangan Al-Qur'an tentang Pencurian dalam Konteks Kejahatan Cyber, dibahas bagaimana Al-Qur'an memandang tindakan pencurian secara umum, serta penerapannya dalam situasi kejahatan yang terjadi di dunia maya. Pembahasan ini memberikan perspektif moral dan hukum Islam terkait dengan tindakan yang dilakukan dalam dunia digital. Pada bagian kedua, Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur'an yang Berhubungan dengan Pencurian dalam konteks kejahatan cyber, hal ini penting agar dapat memahami perspektif mengenai pencurian dalam Al-Qur'an  terus berkembang mengikuti perubahan zaman dan konteks kehidupan sosial. Bagian ketiga, Prinsip Etis tentang Pencurian dan Penerapannya Terhadap Bentuk Kejahatan Cyber, membahas prinsip etis yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an mengenai pencurian dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam menangani kejahatan cyber yang semakin marak.



Bab V Sebagai penutup, bab ini akan merangkum seluruh analisis yang telah disajikan pada skripsi ini, dengan menyajikan hasil temuan dan  saran yang dapat ditarik berdasarkan penilitian.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. TINJAUAN UMUM TENTANG KEJAHATAN CYBER
1. Defenisi kejahatan cyber
Kejahatan cyber atau cybercrime yaitu merupakan tindakan ilegal yang menggunakan sistem komputer atau jaringan sebagai sarana utama untuk melakukan kejahatan. Kata "cyber" berasal dari istilah "cybernetic," yang berakar dari bahasa Yunani kuno "kybernetes," yang berarti "nakhoda" atau "pengemudi."(Becker & Elías, 2007) Istilah ini pertama kali digunakan dalam konteks teknologi dan komunikasi untuk merujuk pada sistem kontrol dan komunikasi dalam hewan dan mesin. Dalam perkembangan selanjutnya, kata ini dihubungkan dengan konsep ruang digital atau "cyberspace," yang menggambarkan lingkungan interaksi di dunia maya. Tindak kejahatan cyber yang dikenal dengan sebutan cybercrime, merujuk pada tindakan kriminal yang dilakukan lewat penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang tidak terbatas. Kejahatan ini memiliki ciri khas berupa penggunaan rekayasa teknologi canggih yang mengutamakan tingkat keamanan tinggi, guna melindungi informasi yang dikirimkan serta dapat dijangkau pengguna internet. 
Cybercrime dalam pengertian yang lebih sempit dikenal sebagai computer crime, merupakan tindakan ilegal atau pelanggaran secara instan menyerang sistem keamanan komputer atau data yang diproses oleh komputer. Cybercrime dalam pengertian yang lebih luas dikenal sebagai computer-related crime, merupakan tindakan ilegal atau pelanggaran yang berhubungan melalui sistem komputer atau jaringan.
Cybercrime dapat didefinisikan sebagai tindakan ilegal yang dilakukan dengan memanfaatkan perangkat komputer sebagai alat, baik untuk mendapatkan keuntungan pribadi maupun tidak, namun tetap merugikan pihak lain. Secara singkat, cybercrime adalah perbuatan melawan hukum yang melibatkan penggunaan teknologi komputer canggih.(Wall, 2007) Menurut Anthony Fajri, cybercrime merupakan pada kejahatan yang hanya dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital, dan terjadi di dunia maya (cyberspace). Dengan demikian, berdasarkan definisi tersebut, suatu tindakan dapat dikategorikan sebagai cybercrime, kejahatan tersebut harus terjadi di dunia maya dan melibatkan media yang memungkinkan pelaku untuk mengakses ruang digital tersebut.
2. Jenis-jenis kejahatan cyber
Kejahatan yang terkait dengan komputer mencakup berbagai bentuk tindak kriminal yang ditujukan pada komputer, jaringan komputer, serta penggunaannya. Selain itu, kejahatan ini juga mencakup bentuk-bentuk kejahatan tradisional yang memanfaatkan atau menggunakan perangkat komputer sebagai alat bantu. Kejahatan tersebut dapat dibedakan menjadi dua kategori utama. Pertama, cybercrime dalam pengertian sempit, yang merujuk pada kejahatan yang secara langsung menyerang sistem komputer. Kedua, cybercrime dalam pengertian luas, yang mencakup tidak hanya kejahatan terhadap sistem atau jaringan komputer, tetapi juga kejahatan yang memanfaatkan komputer sebagai media guna melaksanakan tindak kejahatan. Berikut adalah beberapa jenis kejahatan cyber (cybercrime):
1. Hacking (Peretasan):
Merupakan tindakan ilegal untuk mengakses sistem komputer atau jaringan tanpa izin. Pelaku bisa memperoleh data, mengubah informasi, atau merusak sistem yang ada. Peretas (dalam bahasa Inggris: hacker) adalah individu yang mempelajari, menganalisis, dan memodifikasi sistem komputer serta jaringan, serta berusaha menembusnya, baik dengan tujuan untuk meraih keuntungan pribadi maupun didorong oleh rasa tantangan.(Hartono, 2014) Hacking merupakan aktivitas yang melibatkan usaha untuk meretas atau menembus suatu sistem atau program, di mana hacker melakukan serangan, peretasan, dan eksploitasi terhadap sistem atau aplikasi tersebut.(Dwi Fahni Denni, 2022)
2. Phishing:
Taktik penipuan yang digunakan untuk mendapatkan data pribadi, seperti password atau nomor kartu kredit, dengan berpura-pura menjadi lembaga yang terpercaya, seperti bank atau perusahaan besar. 
3. Malware (Perangkat Lunak Berbahaya):
Taktik penipuan yang digunakan untuk mendapatkan informasi pribadi, seperti kata sandi atau nomor kartu kredit, dengan dengan bertindak seolah-olah sebagai entitas terpercaya, seperti bank atau perusahaan besar.
4. Ransomware:
Jenis perangkat lunak berbahaya yang mengacak data atau mengunci akses ke sistem korban, kemudian meminta tebusan untuk mengembalikan akses ke data atau sistem tersebut.
5. Denial of Service (DoS) dan Distributed Denial of Service (DDoS):
Serangan yang bertujuan untuk mengganggu akses ke layanan online dengan membanjiri server atau jaringan dengan lalu lintas data yang berlebihan.
6. Identity Theft (Pencurian Identitas):
Tindakan ilegal yang melibatkan pencurian informasi pribadi, seperti nomor identifikasi atau kartu kredit, untuk melakukan penipuan atau pencurian uang.
7. Cyberbullying:
Perundungan atau penyalahgunaan melalui platform online atau media sosial, yang dapat mencakup pelecehan, ancaman, atau penghinaan terhadap individu atau kelompok.(Patchin, 2020)
8. Cyberstalking:
Menggunakan internet untuk mengintimidasi, mengancam, atau mengganggu seseorang secara berulang-ulang dengan tujuan menyebabkan ketakutan atau kekhawatiran.

9. Online Fraud (Penipuan Daring):
Penipuan yang dilakukan melalui internet untuk menipu individu atau organisasi dengan tujuan untuk mendapatkan uang atau informasi pribadi secara ilegal.
10. Intellectual Property Theft (Pencurian Kekayaan Intelektual):
Mengakses atau mendistribusikan konten berhak cipta secara ilegal, seperti perangkat lunak, musik, atau film tanpa izin dari pemiliknya.
11. Child Exploitation Online (Eksploitasi Anak Secara Online):
Kejahatan yang melibatkan eksploitasi atau pelecehan anak di dunia maya, termasuk penyebaran materi pornografi anak atau perburuan anak-anak oleh predator.
12. Spamming:
Pengiriman pesan yang tidak diminta, biasanya berupa iklan atau malware, melalui email atau pesan instan untuk tujuan komersial atau jahat.
13. Data Breach (Pelanggaran Data):
Tindakan pencurian atau pengungkapan data sensitif yang disimpan dalam sistem atau database secara ilegal, biasanya dengan tujuan untuk menjual atau menyalahgunakan informasi tersebut.
14. Social Engineering: 
Teknik manipulasi psikologis untuk mendapatkan informasi atau akses yang seharusnya dilindungi, sering kali dengan mengeksploitasi kelemahan manusia, bukan celah teknis.
3. Sejarah munculnya kejahatan cyber
Istilah "cyber" berasal dari kata "cybernetics," yang pertama kali diperkenalkan oleh Norbert Wiener pada tahun 1948. Cybernetics merupakan ilmu yang mempelajari sistem pengendalian dan komunikasi, baik pada organisme hidup maupun mesin. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, istilah "cyber" mulai berkembang untuk merujuk pada segala hal yang berkaitan dengan dunia digital dan jaringan komputer.(Wiener, 1948) 
Berikut adalah beberapa tahapan penting dalam sejarah munculnya konsep "cyber":
1950-an: Awal mula Cybernetics Pada tahun 1950-an, Norbert Wiener mengembangkan teori cybernetics yang berfokus pada studi tentang umpan balik dan kontrol dalam sistem, baik itu pada mesin maupun organisme. Meskipun istilah "cyber" belum sepenuhnya berkembang seperti sekarang, konsep ini menjadi dasar bagi pengembangan teknologi komputer dan jaringan. 
Pada dekade 1960-an, perkembangan teknologi komputer mengalami kemajuan pesat, diikuti dengan munculnya jaringan pertama yang menghubungkan komputer-komputer. Salah satu inovasi paling penting pada masa itu adalah peluncuran ARPANET pada tahun 1969 oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. ARPANET kemudian menjadi cikal bakal dari internet modern yang kita kenal saat ini. 
1970-an: Penciptaan Internet dan Sistem Informasi Pada dekade ini, konsep "cyber" mulai berkembang seiring dengan penciptaan sistem informasi berbasis komputer. Salah satunya adalah penciptaan TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) pada tahun 1973, yang menjadi protokol dasar untuk komunikasi data di internet.
1980-an: Dunia Digital dan Perkembangan Teknologi Komputer Pada tahun 1980-an, komputer pribadi mulai digunakan secara luas oleh masyarakat. Sistem operasi seperti MS-DOS dan Windows mulai diperkenalkan, serta berkembangnya software yang memungkinkan penggunaan internet di kalangan umum. Pada saat ini, istilah "cyber" mulai lebih sering dikaitkan dengan dunia komputer dan teknologi informasi.
1990-an: Internet dan Dunia Maya Pada 1990-an, munculnya World Wide Web (WWW) yang ditemukan oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1991, membawa perubahan besar dalam cara orang mengakses informasi. Di sini, istilah "cyber" mulai merujuk pada dunia maya yang dapat diakses melalui internet, dan dunia digital menjadi semakin terhubung secara global.
2000-an: Era Digital dan Cybercrime Pada awal abad ke-21, dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi, dunia maya semakin berkembang pesat. Konsep "cyber" tidak hanya merujuk pada dunia internet dan teknologi, tetapi juga mulai meluas untuk mencakup masalah seperti cybercrime (kejahatan dunia maya), perlindungan data, dan keamanan siber.(Castells, 2000)
Cybercrime berawal dari praktik hacking yang telah ada lebih dari seratus tahun. Pada tahun 1870-an, sekelompok remaja mulai merusak sistem telepon baru di negara tersebut dengan cara mengubah otoritasnya. Pada awal 1960-an, fasilitas universitas dengan sistem komputer besar, seperti laboratorium kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) di MIT, menjadi tempat percobaan bagi para hacker. Pada masa itu, istilah "hacker" memiliki konotasi positif, merujuk pada seseorang yang menguasai komputer dan mampu menciptakan program yang dapat melampaui fungsi yang dirancang untuk tugas tertentu. Pada awal 1970-an, John Draper berhasil membuat sebuah alat yang memungkinkan panggilan telepon gratis.(Ketaren, 2016)
B. TINJAUAN UMUM  TENTANG TEKNOLOGI  INFORMASI KOMPU-TER  DAN  INTERNET 
1. Pengertian dan sejarah teknologi Informasi
Sebelum mempelajari teknologi informasi, sangat penting untuk memahami arti dan istilah yang berkaitan dengan teknologi. Meskipun teknologi dan informasi memiliki definisi yang berbeda, keduanya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.
Istilah "teknologi" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "technologia" yang terdiri dari kata "tecne" yang berarti keahlian, dan "logia" yang berarti pengetahuan.(Lestari, 2013) Dalam pengertian yang lebih terbatas, teknologi merujuk pada barang atau perangkat yang dirancang untuk memudahkan berbagai aktivitas manusia, seperti mesin, peralatan, atau perangkat keras.(Darmini, 2017) Teknologi informasi meliputi segala aspek yang terkait dengan proses, pemanfaatan alat bantu, pengolahan, dan pengelolaan informasi.
Teknologi informasi  yaitu pemanfaatan perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta sistem dan proses untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi. TI mencakup berbagai aktivitas yang berfokus pada transformasi data menjadi informasi yang berguna, baik dalam bentuk teks, gambar, suara, maupun jenis data lainnya. Teknologi ini memainkan peran krusial dalam mempermudah akses dan komunikasi informasi di berbagai sektor kehidupan, seperti bisnis, pendidikan, pemerintahan, dan sektor lainnya.(Turban, 2018)
Sejarah teknologi informasi (TI) bermula sejak zaman kuno, ketika manusia mulai mengembangkan bentuk komunikasi awal, seperti gambar-gambar di dinding gua atau simbol-simbol untuk menyampaikan pesan. Namun, kemajuan signifikan dalam TI baru dimulai pada abad ke-19 dengan penemuan mesin penghitung dan komputer mekanik. Pada tahun 1837, Charles Babbage, seorang matematikawan asal Inggris, merancang analytical engine, yang dianggap sebagai pendahulu komputer modern.
Pada abad ke-20, perkembangan TI semakin pesat dengan penemuan komputer elektronik pertama, ENIAC (Electronic Numerical Integrator and Computer) pada tahun 1945, yang mampu melakukan perhitungan matematis dengan kecepatan luar biasa. Pada periode 1950-an hingga 1960-an, komputer mulai digunakan dalam berbagai aplikasi di sektor bisnis dan pemerintahan.
Pada dekade 1970-an, konsep jaringan komputer mulai berkembang, memungkinkan komputer untuk saling terhubung dan berbagi informasi. Penemuan protokol komunikasi seperti TCP/IP pada 1980-an semakin memperkuat konsep ini, yang akhirnya membentuk jaringan global yang kita kenal sebagai internet.
Masuknya internet pada 1990-an membawa perkembangan pesat dalam teknologi informasi, yang mengubah cara orang berkomunikasi, bekerja, dan mengakses informasi. Dengan munculnya komputer pribadi (PC) yang lebih terjangkau serta aplikasi perangkat lunak berbasis grafis, teknologi informasi menjadi semakin mudah diakses oleh masyarakat luas.
Saat ini, teknologi informasi mencakup berbagai bidang, mulai dari komputer, perangkat mobile, jaringan, perangkat lunak, hingga teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan internet of things (IoT), yang semakin memperkaya dan mempermudah berbagai aspek kehidupan manusia.(Laudon, 2020)
2. Pengertian dan sejarah komputer
Komputer berasal dari kata Latin computare yang berarti menghitung. Komputer adalah perangkat elektronik atau mesin yang dapat diprogram untuk menerima data dan mengolahnya menjadi informasi yang bermanfaat.(Ukar, 2006) Komputer adalah perangkat elektronik yang dapat menerima input data, mengolahnya melalui proses tertentu, dan menghasilkan output berupa informasi yang berguna. Komputer dapat diprogram untuk melakukan berbagai tugas, mulai dari perhitungan sederhana hingga operasi kompleks yang memerlukan pengolahan data dalam jumlah besar. Komputer memiliki komponen dasar seperti unit pemrosesan pusat (CPU), memori, perangkat input (seperti keyboard atau mouse), dan perangkat output (seperti monitor atau printer). 
Komputer memiliki makna yang sangat luas dan dapat bervariasi tergantung pada perspektif masing-masing individu.(Khairil, 2021) Berikut ini adalah definisi komputer yang diperoleh dari berbagai buku tentang komputer.
Menurut Donald H. Sanders, komputer adalah sistem elektronik yang dirancang untuk memanipulasi data dengan cepat dan akurat, serta dilengkapi dengan perangkat lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola data, dan menyediakan informasi keluaran bagi penggunanya.(Sanders, 1987)
Weinberg menjelaskan bahwa komputer adalah mesin yang dapat memproses data sesuai dengan instruksi yang diprogram untuk menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.(Weinberg, 1975)
Stallings  menyatakan bahwa komputer adalah perangkat elektronik yang menerima data sebagai input, mengolahnya sesuai dengan instruksi yang diprogram, dan menghasilkan output berupa informasi yang bermanfaat.(Stallings, 2005)
Peterson mendefinisikan komputer sebagai alat yang digunakan untuk memproses data secara otomatis, mulai dari perhitungan aritmatika sederhana hingga analisis data yang lebih kompleks di berbagai bidang. (Peterson, 2021)
3. Pengertian dan sejarah internet
Kata "internet" berasal dari gabungan dua kata, yaitu "inter" yang berarti "antara" atau "di antara" dalam bahasa Latin, dan "network" yang berarti "jaringan" dalam bahasa Inggris. Secara keseluruhan, internet dapat diartikan sebagai "jaringan antar jaringan" atau "jaringan global yang menghubungkan berbagai jaringan komputer" di seluruh dunia.(Leiner, 2009)
Internet adalah jaringan global yang menghubungkan berbagai perangkat komputer dan sistem komunikasi di seluruh dunia. Melalui internet, pengguna dapat berkomunikasi, bertukar informasi, mengakses berbagai layanan digital, dan menghubungkan berbagai jaringan komputer yang tersebar di seluruh dunia. Internet bekerja dengan menggunakan protokol komunikasi standar seperti TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) yang memungkinkan pertukaran data secara cepat dan efisien.(Kurose, 2017)
Internet adalah suatu media yang memungkinkan proses komunikasi berlangsung secara efisien dengan menghubungkan perangkat ke berbagai aplikasi. Internet berfungsi sebagai jaringan yang menghubungkan berbagai media elektronik satu sama lain. Melalui jaringan komunikasi ini, data dapat ditransfer secara akurat dan cepat menggunakan frekuensi tertentu.(Wiwi, n.d.)
Pembangunan jaringan dimulai pada tahun 1960-an dan 1970-an, ketika penelitian ekstensif mengenai teknik packet switching, deteksi tabrakan di jaringan area lokal, hierarki jaringan, serta teknologi komunikasi lainnya mulai dilakukan. Sejarah internet dimulai dengan pengembangan jaringan komputer pertama pada awal 1960-an dan berkembang pesat pada beberapa dekade berikutnya. Berikut adalah gambaran umum sejarah internet:
Awal Mula: ARPANET dan konsep Jaringan Komputer Pada akhir 1950-an hingga 1960-an, ilmuwan dan peneliti mulai mengembangkan konsep jaringan komputer untuk memungkinkan pertukaran informasi antara perangkat yang terhubung. Proyek pertama yang mengarah pada terciptanya internet adalah ARPANET (Advanced Research Projects Agency Network), yang didanai oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. ARPANET mulai beroperasi pada tahun 1969 dan menghubungkan beberapa universitas dan lembaga penelitian di AS.(Katie Hafner, 1996)
Salah satu inovasi besar pada ARPANET adalah packet switching, teknik pengiriman data yang membagi data menjadi paket-paket kecil yang dapat dikirim melalui berbagai jalur dan disusun kembali di tujuan. Inovasi ini memperkenalkan cara efisien dalam mengelola dan mentransfer data yang berbeda dengan teknik pengiriman data tradisional.
Perkembangan protokol TCP/IP dan penyebaran Arpanet pada awal 1970-an, ilmuwan komputer Vinton Cerf dan Robert Kahn mengembangkan protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol), yang memungkinkan jaringan yang berbeda untuk saling berkomunikasi. TCP/IP pertama kali diimplementasikan di Arpanet pada tahun 1983, yang memungkinkan terbentuknya jaringan global yang lebih besar. Protokol ini menjadi dasar dari jaringan internet modern.
Pada saat yang sama, perkembangan jaringan komputer lainnya, seperti BITNET dan NSFNET, mulai terjadi. NSFNET (National Science Foundation Network) adalah jaringan yang dibangun untuk mendukung penelitian ilmiah dan menghubungkan banyak universitas di AS. NSFNET kemudian menjadi jalur utama yang menghubungkan berbagai jaringan di seluruh dunia.(Berners-Lee, 1996)
Era Pengembangan dan Penyebaran Publik (1990-an) pada awal 1990-an, Tim Berners-Lee, seorang ilmuwan komputer asal Inggris, mengembangkan World Wide Web (WWW), sebuah sistem yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi melalui browser web menggunakan HyperText Transfer Protocol (HTTP) dan HyperText Markup Language (HTML). Ini membuka jalan bagi pengembangan situs web dan penggunaan internet oleh publik secara luas.
WWW memudahkan pertukaran informasi, membuat internet menjadi lebih user-friendly dan mendorong adopsi masal di kalangan individu, bisnis, dan pemerintah. Perusahaan-perusahaan besar seperti Google, Amazon, dan Yahoo mulai muncul di akhir 1990-an, menandai era internet komersial.
Internet Masa Kini: Kecepatan dan Akses Global Seiring dengan perkembangan teknologi, akses internet semakin cepat dan tersedia secara luas. Broadband, wireless, dan teknologi 5G telah memungkinkan konektivitas internet yang lebih cepat dan stabil. Penggunaan internet telah merambah hampir setiap aspek kehidupan, dari komunikasi, pendidikan, hiburan, hingga transaksi bisnis dan pemerintahan. pada masa sekarang, internet adalah infrastruktur global yang menghubungkan lebih dari 4,7 miliar pengguna di seluruh dunia.(Tse, 2019)
4. Defenisi pencurian fisik dan digital
Pencurian adalah tindakan mengambil atau mengambil milik orang lain dengan cara yang tidak sah atau tanpa izin dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut secara permanen. Pencurian merupakan tindakan kriminal yang melibatkan pemindahan barang dari satu pihak ke pihak lain tanpa persetujuan atau izin, dengan niat untuk mendapatkan keuntungan secara tidak sah.(Johnson, 2019)
Secara umum, pencurian adalah tindak pidana yang diatur dalam hukum negara dan di banyak sistem hukum, termasuk hukum pidana Islam dan hukum negara sekuler, pencurian termasuk dalam kategori kejahatan yang merugikan korban secara langsung.(Suryabrata, 2016)
Pencurian tidak hanya terbatas pada dunia nyata, tetapi juga sudah merambah ke dunia maya (cyber theft). Pencurian di dunia maya ini sering disebut sebagai pencurian digital atau cybercrime, dan dapat terjadi dalam berbagai bentuk yang melibatkan teknologi dan internet. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, khususnya penggunaan internet dan perangkat digital, pencurian digital menjadi masalah yang semakin kompleks dan mengkhawatirkan. Para pelaku kejahatan kini tidak hanya mencuri barang fisik, tetapi juga informasi sensitif seperti data pribadi, kredensial akun, atau bahkan uang melalui transaksi digital.(FBI., 2021)
Pencurian fisik adalah perbuatan mengambil atau mencuri barang milik orang lain tanpa izin atau sepengetahuan pemiliknya dengan tujuan untuk menguasai barang tersebut secara ilegal, baik dengan kekerasan maupun tanpa kekerasan. Pencurian fisik bisa dilakukan di berbagai tempat seperti rumah, toko, kendaraan, dan tempat umum lainnya. Pencurian fisik adalah tindakan mengambil barang atau properti milik orang lain secara langsung tanpa izin dari pemiliknya dengan tujuan untuk menguasai barang tersebut secara ilegal. Ini adalah bentuk pencurian yang terjadi di dunia nyata (fisik) dan melibatkan aksi langsung untuk mengambil atau merampas barang milik orang lain.(: Hagan, 2019)
Pencurian fisik yaitu terjadi di dunia nyata, tidak melibatkan dunia maya atau teknologi digital, sehingga barang yang dicuri adalah barang nyata yang dapat disentuh dan dilihat. Tujuan dari pencurian ini adalah untuk memperoleh keuntungan pribadi, seperti menjual barang yang dicuri atau menggunakannya untuk kepentingan diri sendiri.
Adapun bentuk-bentuk pencurian fisik yaitu sepeti, Pencurian Tanpa Kekerasan (Pencurian Biasa): Pencurian ini dilakukan dengan cara mengambil barang milik orang lain tanpa menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan. Contohnya adalah pencurian di rumah kosong, pencurian barang di toko atau supermarket, dan pencurian di tempat kerja. Pencurian dengan Kekerasan (Perampokan): Pencurian jenis ini melibatkan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap korban. Pelaku menggunakan kekuatan fisik atau ancaman untuk memaksa korban menyerahkan barang atau uang. Misalnya, perampokan bank, pencurian di rumah dengan ancaman senjata, atau perampokan toko. Pencurian Motor atau Mobil: Pencurian kendaraan bermotor seperti sepeda motor atau mobil adalah salah satu jenis pencurian fisik yang sering terjadi di tempat umum. Pelaku biasanya mencuri kendaraan dengan cara merusak kunci atau sistem pengaman kendaraan. Pencurian di Tempat Umum: Pencurian di tempat umum bisa meliputi pencurian barang di transportasi umum (seperti dompet atau tas), di tempat parkir, atau bahkan pencurian barang-barang yang diletakkan di luar rumah seperti sepeda, mesin atau peralatan lainnya.
Pencurian fisik adalah perbuatan mengambil barang orang lain secara langsung di dunia nyata tanpa izin dan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Kejahatan ini dapat dilakukan dengan atau tanpa kekerasan, dan dampaknya bisa sangat merugikan bagi korban baik secara materiil maupun psikologis. Upaya pencegahan, seperti peningkatan keamanan dan kewaspadaan, sangat penting untuk mengurangi kejadian pencurian fisik.(Pratama, 2020)
Sedangkan pencurian digital atau cyber theft adalah jenis kejahatan yang terjadi di dunia maya, di mana pelaku mencuri data atau informasi yang tersimpan dalam bentuk digital, sering kali dengan memanfaatkan teknologi dan internet. Bentuk umum dari pencurian digital meliputi: Phishing: Teknik di mana penyerang mencoba untuk memperoleh informasi pribadi seperti kata sandi, nomor kartu kredit, atau informasi sensitif lainnya dengan menyamar sebagai entitas terpercaya, seperti bank atau perusahaan besar. Hacking: Aksi yang melibatkan penyusupan ke dalam sistem komputer untuk mencuri data atau mengakses informasi secara ilegal. Pencurian identitas: Pelaku mencuri informasi pribadi seseorang (misalnya, nomor identitas, nomor kartu kredit) untuk melakukan penipuan atau keuntungan pribadi. Malware dan Ransomware: Virus atau perangkat lunak berbahaya yang digunakan untuk merusak, mencuri data, atau meminta tebusan setelah mengunci akses ke data tertentu. Transaksi digital yang tidak sah: Penipuan yang terjadi melalui sistem pembayaran digital, di mana pelaku mencuri uang atau kredensial pengguna.
Pencurian fisik dan pencurian digital (cyber theft) merupakan dua bentuk kejahatan yang berbeda, meskipun keduanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara tidak sah. Pencurian Fisik: Pencurian fisik merujuk pada tindakan mengambil barang milik orang lain secara langsung tanpa izin atau persetujuan, biasanya dengan tujuan memiliki barang tersebut secara permanen. Kejahatan ini melibatkan objek atau barang yang dapat dilihat dan disentuh, seperti uang, barang berharga, atau properti. Sedangkan Pencurian Digital: Pencurian digital, atau cyber theft, adalah tindakan mengambil informasi sensitif yang disimpan dalam bentuk digital atau online tanpa izin. Ini bisa mencakup pencurian data pribadi, kredensial akun, uang dalam bentuk transaksi digital, atau informasi berharga lainnya melalui internet.(Casey, 2011)
Pencurian Fisik: Dilakukan secara langsung di dunia nyata, misalnya dengan cara merampok, mencuri barang di rumah, atau melakukan pencurian di tempat umum. Kejahatan ini sering melibatkan kontak fisik dengan korban atau properti yang dicuri. Sedangkan pencurian Digital: Dilakukan melalui perangkat digital seperti komputer, ponsel, atau jaringan internet. Pelaku bisa menggunakan teknik seperti phishing, hacking, malware, atau pencurian identitas untuk mendapatkan akses ke data atau uang korban.
Pencurian Fisik: Tujuan utamanya adalah memperoleh barang fisik, seperti uang tunai, barang berharga, atau properti pribadi. Sedangkan pencurian digital: Biasanya bertujuan untuk memperoleh informasi yang bisa digunakan untuk keuntungan pribadi, seperti data pribadi, kredensial akun, atau uang yang ditransfer melalui sistem pembayaran digital.
Pencurian Fisik dampaknya korban mengalami kerugian materiil langsung (seperti kehilangan barang berharga) dan dapat mengalami dampak psikologis seperti trauma, ketakutan, atau perasaan tidak aman. Sedangkan, Pencurian digital korban bisa mengalami kerugian finansial melalui transaksi ilegal atau pencurian uang digital, serta dapat merasakan kerugian psikologis terkait dengan pencurian identitas atau pelanggaran privasi. Pencurian fisik terjadi di dunia nyata, di mana pelaku dan korban berinteraksi secara langsung, misalnya di rumah, tempat kerja, atau ruang publik. Sedangkan pencurian digital terjadi di dunia maya, yang melibatkan jaringan komputer dan internet, di mana pelaku dan korban sering kali tidak bertemu secara fisik. Baik pencurian fisik maupun pencurian digital memiliki tujuan yang sama, yaitu memperoleh keuntungan secara ilegal. Namun, keduanya berbeda dalam cara pelaksanaannya, dampak yang ditimbulkan, serta metode pencegahan yang diperlukan.
Pencurian fisik cenderung lebih mudah terdeteksi secara langsung karena melibatkan kontak fisik, sedangkan pencurian digital cenderung lebih sulit diungkap karena dapat dilakukan secara anonim dan jarak jauh. Oleh karena itu, kedua bentuk kejahatan ini memerlukan pendekatan yang berbeda dalam pencegahan dan penanganannya.


















BAB III
ANALISIS AYAT-AYAT TENTANG PENCURIAN
A. Ayat-ayat Tentang Pencurian Dalam Konteks Kejahatan cyber
Dalam konteks kejahatan cyber, pencurian digital atau cybercrime mungkin tidak disebutkan secara eksplisit dalam ayat-ayat Al-Qur'an, karena pada masa tersebut teknologi seperti internet dan perangkat digital belum ada. Namun, prinsip-prinsip dasar dalam ajaran Islam mengenai kejahatan dan pencurian dapat diterapkan untuk menjelaskan larangan terhadap tindakan pencurian dalam dunia maya. Menafsirkan Al-Qur'an dari realita ke nas (teks) Al-Qur'an adalah pendekatan yang bertujuan untuk menghubungkan pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an dengan situasi sosial, budaya, atau peristiwa yang terjadi di masyarakat umum.(Saeed, 2006)
Pendekatan ini penting untuk membuat Al-Qur'an tetap relevan dengan kondisi zaman dan memberikan panduan yang sesuai dengan tantangan zaman. Menafsirkan Al-Qur'an dari realita ke nas adalah upaya untuk menyelaraskan wahyu Ilahi dengan konteks kehidupan manusia masa kini yaitu memahami realita kehidupan manusia modern terlebih dahulu, lalu mencari petunjuk dalam Al-Qur’an untuk menjawab dan menyikapinya
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis berusaha untuk membahas mengenai pencurian dalam konteks kejahatan dunia maya (cyber crime), meskipun pada masa klasik tidak terdapat bentuk kejahatan yang terjadi di ranah maya disini penulis membatasi ayat tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber yaitu pada Q.S An-Nur/24:27 dan Q.S Al-Maidah/5:38. Adapun ayat-ayat yang terkait dalam konteks kejahatan cyber yaitu sebagai berikut:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَدْخُلُوْا بُيُوْتًا غَيْرَ بُيُوْتِكُمْ حَتّٰى تَسْتَأْنِسُوْا وَتُسَلِّمُوْا عَلٰٓى اَهْلِهَاۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nur/24:27) 
وَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَةُ فَاقْطَعُوْٓا اَيْدِيَهُمَا جَزَاۤءًۢ بِمَا كَسَبَا نَكَالًا مِّنَ اللّٰهِ ۗوَاللّٰهُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ 
“Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S Al-Maidah/5:38)

وَلَا تَأْكُلُوْٓا اَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِهَآ اِلَى الْحُكَّامِ لِتَأْكُلُوْا فَرِيْقًا مِّنْ اَمْوَالِ النَّاسِ بِالْاِثْمِ وَاَنْتُمْ تَعْلَمُوْنَ ࣖ 
“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (Q.S Al-Baqarah/2:188)

قَالُوْا تَاللّٰهِ لَقَدْ عَلِمْتُمْ مَّا جِئْنَا لِنُفْسِدَ فِى الْاَرْضِ وَمَا كُنَّا سٰرِقِيْنَ 

“Mereka (saudara-saudara Yusuf) menjawab, “Demi Allah, sungguh kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk berbuat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah para pencuri.”(Q.S Yusuf/12:73)

يٰٓاَيُّهَا النَّبِيُّ اِذَا جَاۤءَكَ الْمُؤْمِنٰتُ يُبَايِعْنَكَ عَلٰٓى اَنْ لَّا يُشْرِكْنَ بِاللّٰهِ شَيْـًٔا وَّلَا يَسْرِقْنَ وَلَا يَزْنِيْنَ وَلَا يَقْتُلْنَ اَوْلَادَهُنَّ وَلَا يَأْتِيْنَ بِبُهْتَانٍ يَّفْتَرِيْنَهٗ بَيْنَ اَيْدِيْهِنَّ وَاَرْجُلِهِنَّ وَلَا يَعْصِيْنَكَ فِيْ مَعْرُوْفٍ فَبَايِعْهُنَّ وَاسْتَغْفِرْ لَهُنَّ اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ 
“Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, terimalah baiat mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Q.S Al-Mumtahanah/60






BAB IV
RELEVANSI PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG PENCURIAN DALAM KONTEKS KEJAHATAN CYBER

A. Pandangam Al-Qur’an tentang Pencurian dalam Konteks Kejahatan Cyber
Pencurian adalah salah satu perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena merugikan orang lain dan melanggar hak-hak individu.(Maqbul, 2020) Dalam Al-Qur'an, pencurian tidak hanya dipandang sebagai tindakan yang tidak etis, tetapi juga sebagai pelanggaran terhadap norma-norma keadilan yang diajarkan oleh Allah. Meskipun Al-Qur'an tidak secara langsung membahas tentang kejahatan cyber, prinsip-prinsip yang terkandung dalam wahyu Allah sangat relevan untuk diterapkan di dalamnya.
Kejahatan cyber, seperti peretasan, pencurian data pribadi, penipuan online, dan pengambilalihan identitas, merupakan bentuk pelanggaran yang tidak hanya merugikan secara materi tetapi juga mengancam privasi dan integritas individu. Al-Qur'an mengajarkan bahwa setiap orang memiliki hak untuk merasa aman atas harta dan identitas pribadi mereka. Oleh karena itu, prinsip yang ada dalam ajaran Islam yang agamanya mengambil hak orang lain tanpa izin, dapat diterapkan pada fenomena kejahatan cyber.
Beberapa individu dengan kemampuan meretas sering mencoba menerobos, mengintai, memanipulasi, lewat jalan belakang, merusak, mencuri, dan berbagai kegiatan yang dapat merugikan orang lain dengan kemampuan mereka. Oleh karena itu, internet, atau dunia maya, tidak ubahnya sebuah dunia, sedangkan website atau platform adalah rumah, gedung, toko, buku diary, dan elemen lainnya. Semua orang diizinkan untuk mengakses halaman utama sebuah website atau platform, yang disebut sebagai homepage.
Namun, tidak semua orang yang dapat dilihat depannya memiliki izin untuk melihat di dalamnya; oleh karena itu, untuk melihat di dalamnya, Anda harus mendapatkan izin dari pemilik rumah, yang dalam hal ini adalah password, yang merupakan bentuk izin di dunia maya. Dalam surat An-Nuur ayat 27, Al-Qur'an berbicara tentang izin untuk memasuki rumah seseorang.
Allah SWT berfirman:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَدْخُلُوْا بُيُوْتًا غَيْرَ بُيُوْتِكُمْ حَتّٰى تَسْتَأْنِسُوْا وَتُسَلِّمُوْا عَلٰٓى اَهْلِهَاۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ 
 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nur/24:27) 
Menurut Ibnu Katsir, dua adab yang diajarkan Allah kepada hamba-hambanya adalah meminta izin dan mengucapkan salam. Allah mengajarkan hamba-hambanya untuk memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin kepada pemilik rumah, dan setelah mendapatkan izin, barulah mengucapkan salam. Jika tidak diberikan izin, mereka harus kembali atau pergi, seperti yang terjadi pada Abu Musa meminta izin kepada Umar bin Khattab untuk masuk ke rumahnya.

Bukankah ada suara yang mengatakan Abdullah bin Qais meminta izin tadi? Beri dia izin. Kemudian orang-orang yang dekat dengan Umar mencari dia, dan mereka menemukan dia telah pergi. Saat dia tiba, Umar bertanya, "Apa yang membuatmu kembali?" Abu Musa menjawab, "Aku telah meminta izin tiga kali, tetapi tidak diberi izin." Aku mendengar Rasulullah bersabda, "Jika salah seorang dari kamu meminta izin sebanyak tiga kali, namun tidak diberi izin, maka kembalilah."(M. Abdul Ghoffaf & Abu Ihsan al-Anshari (penj), 2004)
Ayat itu diturunkan dalam kitab tafsir al-Mishbah tentang seorang wanita Anshar yang mengadu kepada Rasulullah saw. Dia berkata, "Wahai Rasulullah, saya di rumah dalam keadaan enggan dilihat orang, tidak ada ayah dan anak." Kemudian ayah menemuiku dan seorang keluarga datang ketika dia masih di rumah. Saya belum siap untuk bertemu seseorang saat itu, jadi apa yang harus saya lakukan? Ayat di atas turun untuk menjawab keluhan wanita Anshar tersebut. Menurut Quraish Shihab, orang-orang yang beriman dilarang memasuki rumah yang bukan tempat tinggal mereka kecuali mereka meminta izin kepada orang yang berada di sana dan mengetahui bahwa si pemilik rumah bersedia menerima mereka dan juga memberi salam kepada mereka yang tinggal di sana. Karena mengucapkan salam dan meminta kerelaan adalah pilihan yang lebih baik daripada masuk tanpa kerelaannya atau menggunakan cara jahilih untuk meminta izin.(Shihab, 2002)
Allah menuntunmu untuk selalu ingat apa yang terbaik bagimu, karena dia juga enggan jika tamu datang tanpa persiapan dan kerelaanmu. Jika di rumah itu tidak ada orang yang memiliki wewenang untuk mengizinkanmu masuk, janganlah masuk sampai Anda mendapatkan izin dari orang yang berwenang. Karena jika Anda memaksa masuk, itu akan melanggar hak dan kebebasan orang lain. Namun, jika Anda diminta untuk pergi oleh orang yang tinggal di sana, maka pergilah karena tidak seorang pun boleh masuk ke rumah orang lain tanpa izin. Setiap orang memiliki rahasia yang tidak ingin dilihat atau diketahui oleh orang lain.
Meminta izin dimaksudkan untuk mencegah tamu melihat privasi dan aurat si tuan rumah serta mengejutkan penghuninya yang tenang, yang akan membuat mereka terganggu, terusik, kesal, dan tidak suka. Oleh karena itu, saya harus meminta izin dan ucapkan salam di depan. Karena rumah-rumah pada masa itu tidak memiliki pintu yang tertutup rapat, orang biasa mengucapkan salam.
Kata  الإستئناس yaitu إستعلام mencari tahu dan الإستكشاف mencoba mengungkap. Kata ini berasal dari kata "أنس الشيء", yang berarti melihat sesuatu dengan jelas dan terbuka. Jika seseorang ingin masuk ke rumah orang lain, mereka harus bertanya kepada pemilik rumah apa yang mereka inginkan dan apakah mereka memberikan izin atau tidak. Oleh karena itu, kata ini juga berarti "isti'dzan", yang berarti "permisi, minta izin". Ibnu Abbas menafsirkan kata "isti'nas" dalam ayat ini dengan "isti'zan" karena kata "isti'nas" tidak dapat diperoleh kecuali setelah mendapatkan izin atau meminta izin setelah permisi.(Wahbah Az-Zuhayli, n.d.)
Sangat dianjurkan untuk meminta izin tiga kali. Orang yang ingin berkunjung hanya boleh masuk jika diundang; jika tidak, ia harus pergi. Ini seperti yang disebutkan oleh Ibnu Katsir di atas. Ayat ini jelas menunjukkan bahwa permisi harus diminta dan diucapkan sebelum masuk. Sebenarnya, perintah pertama, yaitu meminta izin, bersifat wajib, sedangkan perintah kedua, yaitu mengucapkan salam, bersifat sunnah, sama seperti mengucapkan salam di berbagai kesempatan. Meminta izin hanya sekali, sedangkan mengucapkan salam tiga kali adalah sunnah. Meminta izin dan salam juga berarti menghindari merusak aurat dan privasi orang lain. Karena itu, jika Anda ingin memasuki properti orang lain baik itu rumah, toko, atau situs web-harus dengan cara yang etis. Melewati jalan belakang, baik di dunia nyata maupun di dunia nyata, dikenal sebagai "pintu belakang" atau "jalan belakang". Tidak diizinkan untuk mengakses situs web dengan password yang diberikan karena si pemilik "rumah" tidak ingin orang lain masuk. Jadi, Al-Qur'an menganggap hacking informasi di dunia maya sama dengan hacking di dunia nyata.
yang membutuhkan penafsiran agar umat Islam dapat melihat dan mendudukkan masalah yang ada dan meletakkan posisinya dengan benar di tengah-tengah masalah yang muncul. Seperti yang kita ketahui di atas, meminta izin untuk memasuki rumah seseorang disunahkan tiga kali, dan jika kita tidak menerima izin dari pemilik tersebut sampai tiga kali, kita harus meninggalkan rumah tersebut. Dengan cara yang sama, ketika kita diberi izin untuk mengakses website atau platform milik orang lain, kita hanya dapat mengaksesnya setelah memasukkan password atau PIN yang benar, bahkan jika itu hanya sekali.
Namun, jika kita salah memasukkan password atau PIN hanya tiga kali, kita tidak akan bisa masuk atau meninggalkan website atau platform tersebut secara otomatis. Salam tidak sama dengan salam dalam dunia nyata. Salam, maksud saya adalah bahwa jika seseorang mencari informasi dan ingin mengakses situs orang lain, mereka tidak boleh melakukan kerusakan atau pencurian yang membuat pemilik situs tidak merasa aman dan terganggu. Dan namanya adalah as-salaam as-salbi, yang berarti salam pasif.
B. Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Pencurian dalam Konteks Kejahatan Cyber
Al-Qur'an merupakan petunjuk hidup bagi umat manusia yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman yang berlaku sepanjang masa. Ketika permasalahan muncul di masyarakat, para ulama merujuk kepada Al-Qur’an sebagai sumber utama untuk mencari solusi, yang kemudian diperkuat dengan hadis-hadis Nabi untuk memberikan pemahaman.  
Jika seorang cracker melakukan aksinya akan membuat kerugian yang besar, sebab seorang cracker tidak hanya merusak sistem atau komputer, tetapi dia juga mencuri data-data yang ada. Jika sampai hal ini maka seorang cracker bisa dikategorikan pencuri. Al-Qur’an sangat jelas membahas tentang pencurian. Allah SWT berfirman:
وَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَةُ فَاقْطَعُوْٓا اَيْدِيَهُمَا جَزَاۤءًۢ بِمَا كَسَبَا نَكَالًا مِّنَ اللّٰهِ ۗوَاللّٰهُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ 
“Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” ( Q.S Al-Maidah/5:38)
Ayat ini turun yaitu cerita tentang Thu'mah bin Ubairiq mencuri perisai tetangganya, Qatadah bin an-Nu'man, dan menyembunyikannya di dalam kantong tepung yang robel. Kemudian, Thu'mah bin Ubairiq menitipkan perisai itu kepada seorang Yahudi bernama Zaid bin Samin, dan selama perjalanan dari rumah Qatadah bin Nu'man ke rumah Zaid bin Samin, tepung yang ada dalam kantong itu berceceran.
Thu'mah bersumpah bahwa dia tidak akan mengambilnya, dan dia tidak tahu apa-apa tentang perisai itu. Kemudian orang-orang melihat tepung berceceran di jalan, lalu mereka berjalan menuju rumah Zaid bin Samin. Mereka menemukan perisai itu dan mengambilnya. Zaid bin Samin membela diri dengan mengatakan bahwa Thu mah bin Uraiq memberikannya kepadanya. Beberapa orang Yahudi menyokong pernyataannya. 
Turunkan ayat ini merupakan isim fa'il dari kata "mencuri", yang berarti mencuri atau mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi. Mencuri pembicaraan orang lain dan mencuri pandang juga termasuk dalam hal ini, dan setiap kejahatan pasti memiliki hukuman. Mereka yang melakukan pelanggaran akan dikenakan hukuman. Itu juga berlaku untuk pencuri. Padahal tidak seperti itu, ayat ini menunjukkan bahwa hukuman ini besifat umum dan mencakup semua orang yang terlibat dalam pencurian.
Kejahatan pasti memiliki hukuman. Mereka yang melakukan pelanggaran akan dikenakan hukuman. Itu juga berlaku untuk pencuri. Padahal tidak seperti itu, ayat ini menunjukkan bahwa hukuman ini besifat umum dan mencakup semua orang yang terlibat dalam pencurian. "Jangan dipotong tangan seorang pencuri kecuali seperampat dinar atau lebih," kata Nabi Muhammad.
Pencurian, juga disebut sebagai as-sariqah, adalah mengambil harta secara rahasia dari tempat yang seharusnya disimpan (hirzul mitsl). Ada dua jenis Al-Hirz, atau penyimpanan. Yang pertama, penyimpanan adalah tempat untuk menyimpan dan menjaga barang, seperti rumah dan kotak penyimpanan. Kedua, penyimpanan melibatkan elemen eksternal, seperti penjaga, seperti tempat umum yang dijaga oleh seorang penjaga dan barang-barang yang dimiliki oleh orang-orang di sekitarnya. Al-Hirz biasanya digunakan untuk menjaga dan menyimpan harta benda. Seseorang yang baru mencuri dapat dihukum potong tangan jika ia memang sudah balig dan berakal.
Sebagaimana disebutkan dalam hadist Rasulullah saw, "Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur, lalu dipotong tangannya, dan mencuri di atas tali, lalu dipotong tangannya." Ulama jumhur masih tidak setuju tentang nishab (batas ukuran) pencurian. Menurut Imam Malik, jika seseorang mencuri barang dengan harga yang sama atau lebih dari tiga dirham murni, tangannya harus dipotong. Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Nafi' dari Ibnu Umar, dia mengatakan, "Bahwa Rasulullah pernah memotong tangan pencuri yang mencuri perisai yang berharga 3 dirham."
Berdasarkan hadist yang disampaikan oleh Imam Bukhari dan Muslim melalui jalur az-Zuhri dari Amrah, Rasulullah bersabda, "Tangan orang yang mencuri dipotong, jika mencuri barang senilai seperempat dinar atau lebih." Imam Syafi'i berpendapat bahwa pemotongan tangan terhadap seorang pencuri harus minimal seperampat dinar, atau harga barang yang dicuri harus empat dinar atau lebih. Hadist tersebut, menurut pengikut madzhab Syafi'i, memberikan penjelasan tentang masalah ini dan juga menetapkan batas minimum pencurian, yaitu seperempat dinar atau lebih. Karena pada saat itu satu dinar sama dengan dua belas dirham dan seperempat dinar sama dengan tiga dirham, harga perisai yang disebutkan senilai tiga dirham juga tidak bertentangan dengan hadist tersebut. Dengan demikian, pendapat Imam Syafi'i dan Imam Malik dapat disatukan.
Menurut Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih, batas minimal adalah seperempat dinar, dan batas syar'i adalah tiga dirham. Oleh karena itu, jika seseorang mencuri sesuatu yang senilai tiga dirham, seperampat dinar, atau apa pun yang sebanding dengannya, tangannya harus dipotong. Hadist ini didasarkan pada lafadz Imam Ahmad dari 'Aisyah bahwa Nabi saw. bersabda, "Potonglah tangan orang yang mencuri sesuatu yang senilai pada saat itu, satu dinar sama dengan dua belas dirham, dan seperempat dinar sama dengan tiga dirham. Menurut perkataan imam Nasa'i, "Tangan pencuri yang mencuri di bawah harga sebuah perisai tidak di potong." Selanjutnya, Abu Hanifah dan para pengikutnya, termasuk Abu Yusuf, Muhammad, Zufar, dan Sufyan ats-Tsauri, berpendapat bahwa jumlah terkecil yang dapat dicuri adalah sepuluh dirham. Mereka mengklaim bahwa pada masa Rasulullah, harga perisai pencuri itu adalah sepuluh dirham. Ini dilaporkan oleh Abu Bakr bin Abi Syaibah dari Ibnu Abbas, yang mengatakan, "Harga perisai pada masa Rasulullah adalah sepuluh dirham."
Kemudian ia mengatakan, "Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Amr bin Syua'ib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Tangan seorang pencuri tidak dipotong karena mencuri barang yang nilainya di bawah harga sebuah perisai." Saat itu, harga perisai paa adalah sepuluh dirham. Ibnu Abbas dan Abdullah bin Amr berbeda pendapat dengan Ibnu Umar tentang harga perisai. Oleh karena itu, berhati-hati adalah berpegang pada jumlah terbesar. Dalam penafsirannya, dia melihat hubungan antara hukum pencurian dan hukum al-Hiraabah, yang merujuk pada penyamun, bandit, dan pengacau keamanan. Ulama Hanafiyah menyebut pencurian besar sebagai tindak kriminal dalam al-Hirabah. Pencurian biasa disebut pencurian kecil. Pelaku pelanggaran al-Hiraabah yang dikenal sebagai muhaarib menerima potong tangan dan kaki secara silang, sedangkan pencuri menerima potong tangan.
Pencurian, selain menyebabkan banyak kerugian, juga dapat menyebabkan seseorang menjadi miskin sehingga harus berutang terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Dan ia selalu berharap dapat menemukan dan menangkap pelaku. Tindak kriminal pencurian menimbulkan kecemasan, ketakutan, kegelisahan, dan ketakutan sehingga hampir tidak ada orang yang bisa tidur dengan tenang di malam hari di daerah yang sedang dilanda kejahatan kriminal pencurian.
Ketika pencuri menerobos sebuah rumah pada siang atau malam hari, itu dapat menyebabkan panik di masyarakat sekitar dan bahkan dapat menyebabkan pembunuhan dan letusan senjata api. Kondisi ini jelas mengandung bahaya dan gangguan luar biasa, dan batas akhirnya tidak jelas. Berapa banyak wanita dan anak-anak yang kehilangan sandaran hidup mereka, dan berapa banyak orang yang telah melakukan perubahan rambut. Selain itu, berapa banyak ketakutan yang menyebabkan masyarakat tidak dapat tidur dengan tenang di rumah mereka sendiri. Pencurian kadang-kadang memiliki dampak yang lebih besar daripada pembunuhan. Ini karena dampak pembunuhan adalah kejadian individual yang tidak dapat dipertahankan oleh orang lain selain keluarga korban dan hanya terbatas pada pelaku dan korban.
Pencurian, di sisi lain, memiliki konsekuensi yang besar, tersebar luas, dan menghantui dan bahkan mengancam para pemilik harta, kios, dan tempat usaha seperti industri dan pabrik. Ini membuat mereka merasa aman dan harta benda mereka selalu merasa terancam. Allah menggunakan hukuman yang lebih sesuai dan efektif untuk memecahkan rantai kriminal, memebrikan efek jera sehingga pelaku dan orang lain tidak berani melakukan kejahatan apa pun, bahkan jika mereka hanya berpikir dan ingin melakukan hal yang sama. Allah memutuskan bahwa hukuman pencurian sesuai dengan keadilan, rahmat, dan kasih sayang. Allah melakukan sesuatu dengan hikmah, rahmat, dan keadilan untuk memberikan keamanan bagi individu dan masyarakat. Merek dapat menjalankan aktivitas dan bisnis mereka dengan tenang karena orang-orang merasa harta benda mereka aman dari berbagai macam ancaman.
Sanksi dan hukuman yang dikenakan terhadap tindakan kriminal al-Hirabah dan pencurian ini sebenarnya tidak dimaksudkan untuk keuntungan pribadi atau keuntungan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, tidak ada yang perlu meratapi dan menangisi para pendosa yang dipotong tangan atau menaruh belas kasih kepada mereka yang mendapat hukuman potong tangan. Karena anggota tubuh itu adalah anggota tubuh yang sudah rusak dan berbahaya, yang dapat menyebabkan bencana. Selama tingkah lakunya tetap sama, tidak ada kebaikan yang bisa diharapkan darinya.
Dunia maya tidak ubahnya seperti dunia nyata, tetapi web site adalah rumah, gedung, toko, buku diary, dan lain-lain. Untuk memasuki atau mengakses web site yang dikunci dengan password, orang harus meminta izin terlebih dahulu. Ini disebutkan dalam Al-Qur'an surah An-Nuur ayat 27:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَدْخُلُوْا بُيُوْتًا غَيْرَ بُيُوْتِكُمْ حَتّٰى تَسْتَأْنِسُوْا وَتُسَلِّمُوْا عَلٰٓى اَهْلِهَاۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nur/24:27)
Di dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah subhanahu wa Ta'ala memerintahkan hambanya yang beriman untuk mengucapkan salam, atau meminta izin, sebelum memasuki rumah seseorang. Ini adalah prinsip syar'i yang dengannya Dia membimbing dan mendidik hambanya yang beriman. Dengan kata lain, mereka tidak boleh memasuki rumah orang lain sampai mereka meminta izin dan mengucapkan salam kepada pemilik rumah tersebut. Dan seseorang harus meminta izin tiga kali. Ia harus masuk jika diizinkan, dan jika tidak, ia harus pulang dan meninggalkan rumah tersebut.(Imam Ibnu Katsir, 2006b)
Muslim harus bertindak dengan etika ketika ingin memasuki properti orang lain, baik itu rumah, toko, atau di internet. Bacdoor adalah pintu belakang dalam dunia virtual. Karena ini menunjukkan bahwa pemilik situs web tidak ingin orang lain masuk, tidak diizinkan untuk memaksa akses ke situs web dengan kata sandi yang diberikan. Selain itu, agama Islam melarang seseorang yang beragama Islam untuk mengintai atau mempertimbangkan. Allah melarang orang-orang yang beriman dari berbagai prasangka, seperti tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga, teman, atau umat manusia secara keseluruhan. Ini karena beberapa prasangka itu benar-benar dosa. Oleh karena itu, berhati-hatilah untuk menghindari banyak prasangka.
karena prasangka membuat orang menghina perbuatan orang lain untuk menyebarkan atau mencari kelemahan lawan mereka. seperti yang diucapkan Allah dalam ayat 12 dari surah Al-Hujurat.
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اجْتَنِبُوْا كَثِيْرًا مِّنَ الظَّنِّۖ اِنَّ بَعْضَ الظَّنِّ اِثْمٌ وَّلَا تَجَسَّسُوْا وَلَا يَغْتَبْ بَّعْضُكُمْ بَعْضًاۗ اَيُحِبُّ اَحَدُكُمْ اَنْ يَّأْكُلَ لَحْمَ اَخِيْهِ مَيْتًا فَكَرِهْتُمُوْهُۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ تَوَّابٌ رَّحِيْمٌ 
"Wahai orang-orang yang beriman, hindarilah terlalu banyak berprasangka buruk, karena sebagian prasangka itu adalah dosa. Jangan mencari-cari kesalahan orang lain, dan jangan saling membicarakan keburukan saudara kalian di belakangnya. Apakah kalian suka memakan daging saudara kalian yang sudah meninggal? Tentu kalian akan merasa jijik. Maka bertakwalah kepada Allah, karena Allah selalu menerima tobat dan Maha Penyayang." (Q.S Al-Hujurat/49:12)
Dari Abdullah bin Umar ra, Abu “Abdillah bin Majah berkata, "Saya pernah menyaksikan Rasulullah SAW melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah." sambil berkata, “
"Betapa indah dirimu, betapa semerbak aromamu, dan sungguh mulia kehormatanmu. Demi Tuhan yang menggenggam jiwa Muhammad, sungguh kemuliaan seorang mukmin di sisi Allah Ta'ala lebih besar dari padamu, wahai Ka'bah baik harta maupun darahnya. Dan seorang mukmin tidak akan berprasangka kecuali dengan prasangka yang baik."
"Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia menceritakan sabda Rasulullah SAW."
"Hindarilah prasangka buruk, karena prasangka adalah ucapan yang paling menyesatkan. Jangan mencari-cari kesalahan orang lain, menguping pembicaraan, bersaing dengan cara yang tidak baik, saling iri, membenci, atau memusuhi satu sama lain. Sebaliknya, hiduplah sebagai sesama hamba Allah yang saling bersaudara."
Hadits tersebut diatas juga diriwayat oleh Imam Bukhari. 
Kata Ijtanibu "اجتنبوا" berasal dari kata bahasa "جنب janb", yang  artinya "samping." Mengesampingkan sesuatu berarti menjauhkannya dari tangan. Inilah mengapa istilah itu digunakan untuk mengartikan "jauhi". Ijtanibu berarti bersungguh-sungguh jauhi karena penambahan huruf ث pada kata tersebut.
Kata كثيرا katsiraan / Jumlah yang banyak tidak selalu berarti mayoritas, seperti yang kadang disalahpahami oleh sebagian penerjemah. Misalnya, tiga dari sepuluh bisa disebut banyak, sedangkan enam dari sepuluh baru dapat dikatakan mayoritas. Dengan begitupula, mungkin banyak dugaan adalah dosa dan banyak pula yang bukan. Bukan dosa adalah yang memiliki indikator yang jelas, sedangkan dosa adalah dugaan yang tidak memiliki indikator yang cukup dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang dilarang, baik dalam ucapan maupun perbuatan. Selain itu, termasuk dugaan yang bukan dosa, yang merupakan rincian dari hukum-hukum keagamaan. Dalam kebanyakan kasus, hukum-hukum tersebut didasarkan pada argumen yang interpretasinya bersifatzhanniy atau dugaan; tentu saja, hasilnya pun didasarkan pada dugaan. Penafsiran berdasarkan akidah harus bersifat qath'i, tetapi hukum memungkinkan. Namun, kata "dugaan" tidak sepadan dengan "kerguan" atau "syak" di sini. Zhan/dugaan adalah kemung kinan yang lebih besar karena memiliki indikator pendukung yang cukup.(M. Qurash Shihab, 2013)
Ayat di atas menegaskan bahwa sebagai suatu dugaan adalah dosa, yaitu dugaan yang tidak berdasar dan mengakibatkan dosa. Ini berarti bahwa melakukan dugaan buruk yang tidak berdasar dapat menjebak seseorang ke dalam dosa. Dengan menghindari prasangka dan dugaan buruk, anggota masyarakat akan hidup tenang, tentram, dan produktif karena mereka tidak akan ragu terhadap orang lain dan tidak akan menghabiskan energinya untuk hal-hal yang tidak penting. Selain itu, aturan ini melindungi setiap anggota masyarakat dari tindakan diskriminatif yang baru muncul. Oleh karena itu, ayat ini menegaskan gagasan bahwa: Tersangka belum dinyatakan bersalah sebelum kesalahannya terbukti; Selain itu , seseorang tidak dapat menuntutnya sebelum dugaan yang terbukti benar. Memang, bisikan dalam pikiran tentang sesuatu dapat ditoler-ansi jika tidak ditingkatkan menjadi asumsi dan keyakinan yang tidak realistis. Dalam hal ini, Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu menduga (yakni mempunyai pikiran buruk tentang orang lain) maka jangan lanjutkan dugaanmu.” (HR.Ath -Thabrani).
Kata ثجسسوا tajassasu berasal dari kata "جس". yakni upaya untuk mengetahui secara tersembunyi. Setiap orang berhak untuk menyembu-nyikan apa yang orang lain tidak ingin tahu. Jika demikian, jangan ragu untuk membuka rahasia yang dia simpan. Mencari kesalahan orang lain biasanya diawali dengan dugaan negatif terhadapnya, karena itu ia disebutkan setelah adanya larangan berasumsi. Saya mampu dapat dibenarkan dalam konteks pemeliharaan negara atau untuk menghindari bahaya yang umumnya dialami orang. Tajassus tidak termasuk memata-matai musuh atau pelanggar hukum. Mengenai tajassus, mereka hanya perlu mengetahui keadaan uru-san mereka. Jadi, ini sangat dilarang.
Dajin, seorang juru tulis, disebut oleh Imam Ahmad sebagai "Uqbah, ia bercerita: "Aku pernah mengatakan kepada Uqbah: "Sejujurnya kami mempunyai beberapa orang tetangga yang meminum khamar, dan aku memberi syarat kepada mereka dan mereka pun bertahan. Maka Uqbah berkata Jangan lakukan hal itu, tapi nasihatilah dan tegurlah mereka.' Ia pun mengikuti saran tersebut, namun mereka tetap tidak berhenti melakukan perbuatan itu. Kemudian, Dajin pun menandatanganinya.
مَنْ سَتَرَعَوْرَةَ مُؤْمِنٍ فَكَأَنَّمَا اسْتَحْيَا مَوْءُوْدَةً مِنْ قَبْرِهَا
“Siapa pun yang menjaga dan menutupi aib atau kehormatan seorang mukmin, maka seolah-olah ia telah menghidupkan kembali seorang anak kecil yang tak berdosa yang telah dibunuh dan dikuburkan”
Kata "يغتب" berasal dari kata "غيبة ghibah", yang berasal dari "غیب ghaib", yang berarti "tidak ada". Ghibah adalah menyebut seseorang yang tidak hadir dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh orang yang menyebutnya. Sebagian besar para ahli fiqh membenarkan ghibah karena sejumlah alasan, antara lain: Jika orang yang bersangkutan tidak melakukan keburukan yang disebutkan di atas, maka ia disebut (بهتان) buhtan / ke berbohongan besar.(M. Quraish Shihab, 2008)
1. Meminta fatwa seseorang yang bertanya tentang hukum dengan mencontohkan kasus tertentu. Ini mirip dengan bagaimana seorang wanita bernama Hindun meminta fatwa Nabi tentang suaminya, Abu Sufyan, dengan mengacu pada kekikirannya. Yakni apa sang istri boleh mengambil uang suaminya tanpa sepengetahuan sang suami?
2. Menyebutkan keburukan seseorang yang tidak segan menunjukkan keburukannya di hadapan umum agar tidak berdampak pada orang lain. 
3. Menyebutkan keburukan seseorang kepada yang berwenang untuk mencegah hal buruk terjadi. 
4. Menyebutkan keburukan seseorang kepada siapa yang sangat membutuhkan informasi tentang yang bersangkutan, seperti dalam hal menerima lamarannya.
Masyarakat dibangun untuk memfasilitasi hubungan harmonis antara anggota, sehingga setiap orang dapat bergaul dengan aman dan damai. Semua orang tahu anggota masyara kat lainnya disenangi, tidak dibenci, atau dihindari. Ghibah melemahkan hubungan sosial jika sudah menyebar di masyarakat, seperti rayap yang menggigit orang yang digunjing. Menggunjing dilarang oleh Allah bukan hanya bagi orang yang beragama Islam tetapi juga bagi orang yang tidak beragama Islam. Ini berarti bahwa menggunjing dilarang bukan hanya bagi orang yang beragama Islam tetapi juga bagi orang yang tidak beragama Islam. Ini karena hanya dengan menegakkan keadilan di masyarakat dapat tercapai tujuan masyarakat yang aman.
وَلَا يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ اَنْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ اَنْ تَعْتَدُوْاۘ وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖ 
“dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya!) Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”.(semarang pt karya Toha Putra Semarang, 2002)
Seringkali, kata "التواب" at-tawwab diartikan sebagai "penerima taubat". Namun, arti ini belum menyampaikan makna penuh dari kata "tawwab", meskipun kita tidak dapat mengartikannya dengan benar. Menurut Imam Ghazali, at-Tawwab adalah Dia (Allah) yang berulang kali membantu hamba-Nya bertaubat dengan menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya, memberi mereka peringatan, dan mengingat ancaman-Nya. Setelah mereka menyadari akibat buruk dosa dan takut akan ancaman-ancaman-Nya, mereka kembali (bertaubat), dan Allah kembali kepada mereka dengan anugerah.
فَتَلَقّٰٓى اٰدَمُ مِنْ رَّبِّهٖ كَلِمٰتٍ فَتَابَ عَلَيْهِ ۗ اِنَّهٗ هُوَ التَّوَّابُ الرَّحِيْمُ 
“setelah itu Adam memperoleh beberapa petujuk dari tuhannya, kemudian Allah menerima tobatnya. Sungguh, Allah adalah dzat yang maha penerima tobat dan maha penyanyang.” (Q.S Al-Baqarah/2:37)
Rasulullah menunjukkan nilai persaudaraan dengan menolak hal-hal buruk dan menempatkan hal-hal baik. menghindari gangguan yang ditimbulkan oleh perbuatannya dan ucapan-ucapannya. Ini menunjukkan bahwa langkah pertama bukannya membawa manfaat, namun prioritas utama ialah mencegah hal-hal yang merugikan orang-orang. Ini adalah apa yang disebut sebagai as-salaam as-salbi, yang berarti damai pasif;
kemudian dia dinaikkan ke as-salaam al ijaabi, yang berarti damai positif, dengan memberikan sesuatu. Dan dengan ihsaan, damai positif ini meningkat. Namun, beberapa hadits tetap melarang tajasuss, bahkan oleh hakim. "Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Mu'awiyah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 'Sesungguhnya, jika kamu mencari-cari kekurangan orang lain, berarti kamu telah merusak mereka, atau setidaknya hampir merusak mereka.' (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)." "Rasulullah SAW bersabda dalam riwayat Abu Umamah, 'Sesungguhnya seorang pemimpin yang mencari-cari keraguan terhadap orang lain, berarti ia telah merusak mereka.'"
C. Prinsip Etis tentang Pencurian dan Penerapannya terhadap Bentuk Kejahatan cyber
Prinsip etis dalam al-qur’an mengenai pencurian dan penerapannya terhadap kejahatan cyber dapat ditemukan dalam beberapa ayat yang menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, dan perlindungan terhadap hak orang lain. Kita dilarang memata-matai dan mencuri yang bukan hak kita baik itu di dunia nyata maupun di dunia maya. Allah SWT berfirman dalam surah An- Nur ayat 27 bahwa:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَدْخُلُوْا بُيُوْتًا غَيْرَ بُيُوْتِكُمْ حَتّٰى تَسْتَأْنِسُوْا وَتُسَلِّمُوْا عَلٰٓى اَهْلِهَاۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin dan memberikan salam kepada penghuninya. Hal ini lebih baik bagimu agar kamu dapat mengambil pelajaran." (Q.S An-Nur/24:27)
Ayat tersebut pada dasarnya mengajarkan tentang etika privasi dan izin, yang bisa diadaptasikan ke dalam dunia digital sebagai berikut:
1. Prinsip privasi digital
Kita dilarang memasuki rumah orang lain tanpa izin, kita juga tidak boleh masuk ke ruang digital pribadi orang lain tanpa izin. Contoh dalam konteks cyber mengakses akun media sosial, email, atau file digital orang lain tanpa izin adalah pelanggaran etika.(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2017)
2. Prinsip etika interaksi digital
Ayat ini mengajarkan adab sopan santun dalam berinteraksi, yang relevan dalam dunia maya. Contoh tidak menyebarkan hoaks, tidak mengirim span tidak melakukan tindakan cyber, baik itu meretas mencuri data ataupun pembobolan terhadap privasi orang lain.
Dalam konteks kejahatan cyber, seperti peretasan dan pencurian data pribadi prinsip ini tetap relevan. Al-qur’an mengajarkan untuk menjaga amanah dan tidak menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan oleh orang lain. Dalam surah An-Nisa ayat 58, Allah berfirman
۞ اِنَّ اللّٰهَ يَأْمُرُكُمْ اَنْ تُؤَدُّوا الْاَمٰنٰتِ اِلٰٓى اَهْلِهَاۙ 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. (Q.S An-Nisa’/4:58)
Namun Al-Qur’an juga mengajarkan untuk tidak menyebarkan kebohongan dan fitnah seorang muslim dilarang untuk mengintai, menduga-duga. Allah melarang orang-orang yang beriman dari banyak prasangka. 
Penerapan prinsip etis terhadap kejahatan cyber, kejahatan cyber seperti pencurian data, pembobolan akun, penipuan online, hacking, dan pencurian identititas digital, secara esensial adalah bentuk pencurian modern.(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2017)
1. Perluasan makna pencurian
Kejahatan digital yang merugikan orang lain secara materil atau non materi (data, reputasi, keamanan) bisa dikategorikan sebagai pencurian dalam konteks maqashid syariah (tujuan syariah).
2. Keadilan dan perlindungan digital 
Masyarakat harus dilindungi dari kehilangan data atau uang secara tidak sah. Penegak hukum perlu memperhatikan perlindungan digital sebagai hak individu.
3. Tanggung jawab pengguna teknologi
Pengguna teknologi harus bertanggung jawab secara moral dan hukum atas penggunaan akses dan informasi.
4. Penerapan etika cyber Islami
Menggunakan prinsip Islam untuk membentuk budaya digital yang aman, jujur, dan adil. Menumbuhkan kesadaran bahwa kejahatan cyber adalah dosa, bukan hanya pelanggaran hukum negara.













BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Pada penulisan skripsi ini, telah dianalisis pencurian dalam perspektif Al-Qur'an serta bagaimana ayat-ayat yang berhubungan terhadap pencurian dapat diinterpretasikan dalam konteks kejahatan cyber yang berkembang pesat di zaman sekarang. Pencurian, menurut Al-Qur'an, merupakan perbuatan yang secara mutlak dilarang karena merugikan hak milik dan merusak tatanan sosial. Meskipun Al-Qur'an tidak secara eksplisit membahas kejahatan cyber, prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat-ayat yang berbicara tentang pencurian tetap relevan untuk diterapkan dalam konteks modern. Pencurian dalam dunia maya, seperti peretasan data, pencurian identitas, dan akses ilegal ke sistem komputer, dapat dipandang sebagai bentuk baru dari pencurian yang dijelaskan dalam Al-Qur'an. Prinsip dasar mengenai penghormatan terhadap hak milik dan larangan merusak atau mencuri harta orang lain dapat diterapkan pada kejahatan cyber, di mana pelaku mengakses, merusak, atau mencuri informasi tanpa izin. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan media atau bentuk kejahatan, esensi dari tindakan tersebut tetap sama, yaitu merugikan pihak lain dan mencederai hak milik. Oleh karena itu, hukum Islam yang menekankan pentingnya menjaga keamanan dan keadilan dapat diaplikasikan dalam menangani masalah kejahatan cyber. Penting untuk memperbarui pemahaman hukum Islam terkait dengan perkembangan teknologi agar hukum tetap relevan dan efektif dalam mengatasi kejahatan yang ada di dunia maya. Selain itu, perlindungan terhadap data pribadi dan sistem digital perlu diperkuat, dengan pendekatan yang sesuai dengan ajaran Islam tentang pentingnya menjaga hak-hak individu dan keamanan masyarakat. Secara keseluruhan, pencurian dalam konteks kejahatan cyber, meskipun terjadi di dunia maya, tetap harus dipandang sebagai tindakan yang dilarang dalam Islam, dengan mengacu pada prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dalam menghadapi tantangan kejahatan cyber, diperlukan penafsiran yang lebih fleksibel dan kontemporer dari ajaran Islam untuk menjaga ketertiban dan keamanan di dunia digital. Dunia maya pada dasarnya mirip dengan dunia nyata, di mana terdapat masyarakat dengan nilai-nilai dan etika yang perlu dihormati dan diikuti. Seorang hacker yang memiliki kemampuan untuk meretas dan mengakses situs orang lain dapat menggunakan keahliannya untuk mengidentifikasi kelemahan dalam sistem komputer. Perkembangan zaman mendorong manusia untuk terus berinovasi di berbagai bidang, termasuk dalam bidang tafsir dan teknologi informasi. Al-Qur'an sebagai kitab yang tidak terpengaruh oleh zaman maupun tempat, tetap relevan sepanjang masa. Di dalam Al-Qur'an, terdapat berbagai permasalahan yang diungkapkan dalam beragam redaksi dan terpisah-pisah. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk melakukan penelitian guna menghubungkan dan menyelaraskan berbagai aspek tersebut, sehingga dapat ditemukan keterkaitan yang jelas antara satu dengan yang lainnya.


B. SARAN
Dengan adanya analisis yang telah diteliti, beberapa saran yang penulis sampaikan:
1. Setelah penelitian ini selesai, ditujukan berfungsi sebagai sumber rujukan dan referensi dalam memperluas mengenai pencurian dalam konteks kejahata cyber.
2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan kontribusi untuk memahami tentang pencurian dalam konteks kejahatan cyber.
3. Kedepannya penulis mengusulkan agar para akademisi dan praktisi kajian Islam terus menghasilkan pemikiran yang berlandasan Al-Qur’an, yang mampu memberikan solusi terhadap tantangan dan kebutuhan zaman.
4. Penulis mengharapkan adanya saran dan masukan terhadap tulisan ini yaitu untuk penyempurnaan tulisan ini di masa mendatang.
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